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MOTTO 

                  

     

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang 

yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 

ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya"1 

(Q.S: Al-Qhasash ayat 26) 

 

 

 

                                                           

         1 Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema Insani, 
2002), hal. 389 
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ABSTRAK 

Falya’tuu Imana Lil Insani, Manajemen Pengembangan Guru Pendidikan 
Agama Islam di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2015. 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Latar belakang penelitian ini bermula dari kebutuhan guru dalam 
mengembangkan kemampuan serta wawasannya yang disesuaikan dengan 
perkembangan IPTEK. Secara umum kendala yang dialami oleh guru PAI di 
wilayah Kota Yogyakarta ialah minimnya wawasan guru dalam mengoperasikan 
teknologi, sejalan dengan tuntutan guru untuk dapat memanfaatkan teknologi 
informasi sebagai penunjang proses belajar mengajar di kelas yang merupakan 
aspek dari kompetensi guru yang harus dilaksanakan. Ketertarikan peneliti untuk 
melakukan penelitian ini terdapat pada pengelolaan yang dilakukan seksi PAIS 
dalam memberdayakan guru PAI untuk dapat meningkatkan kinerjanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran seksi PAIS dalam penilaian 
kinerja guru PAI serta pengembangan yang diberikan Seksi PAIS untuk 
meningkatkan kinerja guru PAI dengan mengkaji menggunakan teori 
Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitiatif dengan mengambil latar 
penelitian di Seksi PAIS Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara mereduksi data, menyajikan data 
dalam bentuk teks naratif, bagan dan tabel, selanjutnya menarik kesimpulan dari 
hasil penelitian. Kevalidan dan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 
teknik triagulasi data. 

Hasil penelitian menunjukan: (1) Peran seksi PAIS dalam penilaian kinerja 
guru PAI ialah sebagai tenaga pelayanan secara administrasi untuk memenuhi 
kebutuhan guru PAI dalam meningkatkan kinerjanya. Pelayanan yang diberikan 
berupa pembinaan, pengelolaan data guru, pemberian gaji pokok dan tunjangan 
profesi guru. Selain itu melalui pelayanan yang berupa pelaksanaan program 
untuk menunjang peningkatan kompetensi guru maupun prestasi guru. Dalam 
proses penilaian dilakukan oleh sekolah yang bersangkutan dan dilakukan oleh 
pihak pengawas guru PAI, sehingga seksi PAIS tidak memiliki wewenang dalam 
menilai kinerja guru PAI. (2) Strategi Pengembangan yang diberikan seksi PAIS 
ialah berupa program kegiatan pengembangan guru PAI. Penyusunan program 
pengembangan dengan mengkaji beberapa langkah yang pertama ialah 
perencanaan program, dengan melalui tahap analisis kebutuhan organisasi, 
analisis tugas dan analisis kebutuhan tenaga kerja. Kedua ialah tahap penentuan 
sasaran, ketiga tahap pelaksanaan program, dan keempat tahap evaluasi program.  

Kata kunci: Pengembangan, Penilaian Kinerja Guru  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada sebuah organisasi, manusia merupakan penggerak vital untuk 

mengatur atau mengelola berjalannya organisasi. Manusia dibekali akal dan 

tenaga agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, supaya potensi 

tersebut dapat digunakan untuk menjalankan sistem dari suatu organisasi. 

Teknologi, modal, lingkungan atau hal-hal yang lainnnya digunakan sebagai 

elemen kedua dalam menjalankan organisasi. Melihat hal itu, maka untuk 

mengelola organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi yang unggul. Peran manajemen sumber daya manusia ialah yang 

menjadi dasar acuan untuk mencapai tujuan dari suatu organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia dalam bukunya I Komang menjelaskan 

bahwa sumber daya manusia ialah kemampuan yang dimiliki manusia dalam 

berfikir, bertindak dan bermoral untuk melaksanakan suatu kegiatan baik bersifat 

teknis maupun manajerial. Potensi yang dimiliki dapat disumbangkan untuk 

menghasilkan barang ataupun jasa.1 Sedangkan menurut Sculer, et al. dalam 

bukunya Edy Sutrisno mendefinisikan manajemen sumber daya manusia ialah 

pentingnya tenaga kerja sebagai sumber daya manusia dalam memberikan 

                                                           
          1 I Komang Ardana, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 
hal. 5 



2 
 

 

kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, serta menggunakan beberapa fungsi dan 

kegiatan supaya sumber daya manusia tersebut digunakan secara efektif dan adil 

bagi kepentingan individu, masyarakat, dan organisasi.2 

Sumber daya manusia di dunia pendidikan berperan sebagai pengelola 

pendidikan dalam menjalankan kerangka sistem pendidikan sesuai dengan Sistem 

Pendidikan Nasional. Hal ini berdasarkan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional 

yang tertuang dalam UU no. 20 tahun 2003 bahwa :3 

      Tujuan pendidikan nasional yang berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk bekembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta tanggung jawab. 
 

Sesuai dengan UU yang telah dijabarkan membuktikan bahwa pendidikan 

menjadi sebuah kebutuhan yang perlu diterapkan keberadaanya untuk 

mencerdaskan anak bangsa sebagai benih yang membangun negara menjadi lebih 

berkualitas. 

Instansi pemerintah seperti Kementerian Agama Kota Yogyakarta  

memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam mengatur berjalannya proses 

pendidikan terutama pendidikan agama dengan personilnya yang bertugas sebagai 

faktor penggerak pada instansi tersebut. Tanggung jawab lain dari Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta ialah untuk melayani masyarakat dalam urusan 

                                                           
         2 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 6 
         3 UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) beserta 
penjelasannya (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal.7. 
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keagamaan seperti menyelenggarakan haji dan umroh, pernikahan, kemasjidan, 

penyuluhan dan kegiataan keagamaan yang lain.  

Seksi PAIS merupakan salah satu bidang yang berada pada kantor 

Kementerian Agama yang memiliki tugas sebagai pengelola pendidikan 

khususnya pada Guru Pendidikan Islam (PAI) di berbagai sekolah umum seperti 

pada TK, SD, SMP, SMA dan SMK dengan batas wilayah Kota Yogyakarta. 

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, Guru PAI menjadi sumber 

daya manusia yang membutuhkan pengelolaan dari seksi PAIS pada wilayah Kota 

Yogyakarta. Dengan demikian seksi PAIS memiliki tugas serta tanggungjawab 

dalam memberdayakan guru PAI yang berkaitan dengan tugas dan profesinya 

sebaga tenaga pendidik. 

Berdasarkan hasil wawancara pada studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti pada seksi PAIS, bahwa Guru PAI ialah sebagai sasaran pokok 

pengelolaan pendidikan yang dilakukan di seksi PAIS. Peran seksi PAIS ialah 

mengelola dengan memberikan pelayanan pada guru PAI yang bertujuan 

meningkatkan kualitas Guru PAI dengan menyesuaikan perkembangan zaman 

serta kemajuan teknologi. Kendala yang dihadapi guru PAI saat ini salah satunya 

ialah kendala pada penguasaan dan pemahaman tehadap penggunaan IT, seperti 

dalam menggunakan power point, word, ecxel, penggunaan aplikasi-aplikasi 

yang lain. Pemahaman guru PAI dalam menggunakan IT tidak lepas dari 

kebutuhan guru dalam mengembangkan dirinya. Hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti bahwa semua guru telah diupayakan untuk dapat 
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mengguanakan IT seperti komputer atau laptop dan perangkat IT lainnya sebagai 

sarana pendukung dalam proses memberikan materi ataupun seperti pembuatan 

RPP, input nilai peserta didik, pembuatan materi dan lain-lain.4  

Hal di atas didukung dengan adanya pernyataan dari hasil wawancara 

dengan bapak Ahmadi selaku pengawas guru PAI yang menerangkan bahwa 

guru mampu mengoperasikan IT minimal dalam menggunakan aplikasi dasar 

seperti mengolah nilai peserta didik, mencari rata-rata nilai peserta didik 

menggunakana aplikasi excel ataupun dengan beberapa aplikasi lainnya. Dari 

jumlah keseluruhan guru PAI di kota Yogyakarta pada sekolah swasta dan negeri 

yang sudah dikatakan mampu mengoperasikan IT kurang lebih ialah sebanyak 

60% dan 40%. Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman 

dalam mengoperasikan IT dikarenakan faktor usia yang rentan kesulitan dalam 

daya ingat dan daya serap ilmu pengetahuan modern, berbeda dengan guru PAI 

yang masih muda dan lebih mudah untuk belajar kembali, faktor lain adalah 

kurangnya motivasi dalam diri guru PAI untuk dapat mengembangkan dirinya 

dalam belajar mengoperasikan IT.5  

Di Era yang modern perkembangan teknologi semakin mencuat dalam 

dunia kerja termasuk dalam dunia pendidikan yang digunakan sebagai sarana 

proses belajar mengajar di sekolah. Pemerintah memberikan sarana yang 

                                                           
          4 Hasil Wawancara dengan Bapak Badaruddin selaku Kepala Seksi PAIS, Pada Tanggal 5 
Februari 2016  
          

5
  Hasil Wawancara dengan Bapak Ahmadi selaku Pengawas Guru PAI, Pada Tanggal 3 Juni 

2016 
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memadai untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar lebih baik. Tidak jarang 

ditemukan bahwa sekolah-sekolah yang ada di kota Yogyakarta juga telah 

menggunakan teknologi seperti LCD, perangakat komputer dan perangkat 

lainnya untuk digunakan sebagai alat pembelajaran, maka dari itu pada dunia 

pendidikan secara tidak langsung menjadikan teknologi sebagai sarana yang 

pokok agar kualitas tenaga pendidik maupun peserta didik semakin maju. 

 Pemahaman dalam menggunakan IT berkaitan dengan pengetahuan guru 

dalam mengoperasikan teknologi sebagai sarana untuk memanfaatkan teknologi 

sebagai media pembelajaran. Seperti yang tercantum pada Permendiknas Nomor 

16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru 

menjelaskan poin-poin mengenai kompetensi guru yang meliputi kompetensi 

paedagogik, kepribadian, sosial dan professional. Terdapat beberapa poin dalam 

kompetensi inti paedagogi dan profesional yang menjelaskan bahwa guru perlu 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri. Dalam upaya untuk meningkatkan wawasan, kemampuan 

dan melaksanakan kewajibannya sebagai pendidik yang berperan penting di 

dunia pendidikan, maka perlunya usaha dalam mengembangkan wawasan serta 

kemampuan Guru PAI yang dilakukan oleh pihak sekolah maupun pihak seksi 

PAIS, sehingga di sinilah upaya seksi PAIS untuk memberikan layanan guna 

memenuhi kebutuhan dalam mengembangkan wawasan, kemampuan guru PAI.  

Berdasarkan hal di atas yang menjadi pokok utama dari tujuan adanya 

pengembangan ini ialah pengembangan dengan melihat dari kaca mata 



6 
 

 

kemampuan guru yaitu pada kompetensi Guru PAI saat ini. Seperti yang telah 

tercantum dalam UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV pasal 8 

yang berbunyi: 6 

      Pasal 8 Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik 
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program 
diploma empat. 
 

Begitu pula dengan controlling yang dilakukan secara kontinu. Pengawasan ini 

dilakukan sebagai bentuk pemantauan kinerja guru PAI yang telah melakukan 

profesinya sebagai seorang guru PAI. Pada penelitian ini akan memaparkan 

mengenai peran seksi PAIS dalam penilaian kinerja guru PAI serta strategi apa 

yang digunakan seksi PAIS dalam mengembangkan guru PAIS..  

Terlepas dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk membahas 

bekenaan dengan pemahaman guru PAI dalam menggunakan teknologi dengan 

mengkaji melalui sistem penilaian kinerja guru PAI serta pengembangan apa yang 

dilakukan pihak PAIS dalam mengatasi kendala tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran seksi PAIS dalam penilaian kinerja pada Guru PAI? 

2. Apa langkah-langkah pengembangan pada Guru PAI oleh seksi PAIS? 

 

 

 
                                                           
        6 UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, hal.6-7  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui peran seksi PAIS dalam penilaian kinerja pada Guru 

PAI oleh Seksi PAIS kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan pada Guru PAI oleh 

Seksi PAIS kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 

2. Kegunanaan 

a. Teoritis 

1) Dapat memperkaya wawasan serta kajian teori di bidang manajemen 

khususnya manajemen pengembangan pada Guru PAI  

2) Dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang 

berminat menindaklanjuti hasil penelitian ini agar menjadi lebih 

baik, dengan harapan menjadi penelitian yang dapat dikembangkan 

namun tentu saja dengan konsep yang berbeda. 

b. Praktis 

1) Dapat dijadikan sebagai bahan masukan pada proses pengembangan 

pada Guru PAI yang ada di Seksi PAIS Kantor Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta. 

2) Dapat mengetahui kemampuan mahasiswa di dalam menerapkan 

teori-teori yang diperoleh dari bangku perkuliahan. Selain itu juga 

dapat menjadi informasi yang diperoleh dari lapangan secara faktual. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Peneliti melakukan penelitian pustaka berupa hasil penelitian sebelumnya 

yang berhubungan dengan pengembangan sumber daya manusia yang terpaku 

pada Guru PAI ataupun dengan judul lain yang berkaitan. Penelitian ini 

merupakan skripsi yang diteliti oleh mahasiswa-mahasiswa terdahulu. Adapun 

skripsi yang dikaji diantaranya : 

Penelitian yang dilakukan oleh Kukuh Wijaya yang berjudul “Manajemen 

Pengembangan Mutu Guru di MAN Yogyakarta II ”.Skripsi ini menjelaskan 

bahwa keberhasilan prestasi siswa yang diraih dipengaruhi oleh mutu dari guru 

tersebut. penelitian ini mengedepankan indikator kompetensi yaitu kompetensi 

paedagogik. Penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan mutu guru 

dengan mengkaji dari segi manajemennya, yaitu mulai dari perencanaan, 

perekrutan, pengangkatan sampai pada pembinaan guru. Penelitian yang 

disampaikan mengacu pada usaha serta proses yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam pengorganisasiam dan penggunaan sumber daya secara efektif 

dan efisien dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan mutu para guru 

yang ada disekolah tersebut.7 

Penelitian yang kedua yaitu dilakukan oleh Sri Hidayati dengan skripsinya 

yang berjudul “Manajemen Pengembangan Kompetensi Guru di MTsN Pundong 

Bantul Yogyakarta” menjelaskan tentang kompetensi guru dalam mengajar 

                                                           
          7  Kukuh Wijaya, “Manajemen Pengembangan Mutu Guru di MAN Yogyakarta II”, (Skripsi, 
FITK, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015) 
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dikelas dan interaksi dengan siswanya. Kompetensi yang ditujukan dalam 

penelitian tersebut ialah paedagogik dan professional. Dalam penelitian ini 

menggambarkan bahwa kompetensi yang dimiliki guru di sekolah tersebut 

kurang mumpuni, artinya kompetensi guru harus selalu diasah mengingat 

perkembangan zaman saat ini. Manajemen dilakukan oleh kepala sekolah 

sebagai supervisi sekolah dengan tugasnya ialah menjadikan sekolah yang 

bermutu dengan tenaga pendidik yang berkompeten, maka dari itu manajemen 

disini sebagai landasan pokok supaya kompetensi tenaga pendidik (guru) dapat 

berkembang secara terus menerus.8 

Penelitian yang ketiga yaitu dilakukan oleh Restu Nur Ciptasari dengan 

judul skripsi yaitu ”Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas XII di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta” dalam penelitian ini 

menjelaskan perlunya profesionalisme guru PAI dalam kegiatan belajar 

mengajar. Untuk menjadi guru yang profesional dibutuhkannya uji kompetensi  

dan sertifikasi yang dapat mengukur dan meningkatkan kualitas dan kinerja Guru 

tersebut. Pada SMA Kolombo ini masih ada guru PAI yang sudah mengikuti uji 

kompetensi dan sertifikasi namun pada proses pembelajarannya masih kurang 

mnyesuaikan dengan kondisi dan situasi pembelajran yang sebenarnya. Maka 

dari itu adanya upaya yang diberikan pihak sekolah dan guru PAI tersebut untuk 

tetap meningkatkan kualitasnya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar, 

                                                           
           8 Sri Wijaya, “Manajemen Pengembangan Guru di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta”. 
(Skripsi, FITK, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007) 



10 
 

 

lokakarya dll yang sehubungan dengan peningkatan kualitas Guru PAI itu 

sendiri.9  

Ditinjau dari penelitian di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan lebih memfokuskan pada pembahasan 

tentang manajemen yang dilakukan dari pihak instansi pemerintah yaitu pada 

Kantor Kemenag Kota Yogyakarta yang menjadi titik konsentrasinya ialah Seksi 

PAIS. Berbagai analisis permasalahan yang ada pada penelitian terdahulu yang 

menjadi kendala dan menjadi suatu keberhasilan mencapai tujuan dari 

pendidikan ialah kompetensi yang dimiliki guru, namun untuk 

mengembangakannya perlu adanya penanganan dan strategi dari pihak sekolah 

serta pihak instansi pemerintah. Berdasarkan hal tersebut yang membedakan 

penelitian kali ini ialah pengembangan yang ditinjau dari proses atau usaha yang 

dilakukan seksi PAIS untuk meningkatkan kemampuan guru serta mengetahui 

proses evaluasi kompetensi melalui sistem penilaian kinerja pada guru PAI yang 

ada di Kota Yogyakarta. 

Berdasarkan penelitan terdahulu yang dilakukan beberapa mahasiswa, 

peneliti beranggapan bahwa dari beberapa latar belakang permasalahan yaitu 

mengenai peningkatan kualitas pendidikan. seperti pada penelitian yang 

dilakukan di lembaga pendidikan formal maupun nonformal yang ada. Dengan 

adanya kualitas pendidik yang bermutu, proses transfer of knowledge akan 

                                                           
          9 Restu Nur Ciptasari, “Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Kelas XII di 
SMA Kolombo Sleman Yogyakarta”, (skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2009) 
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tersalurkan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, maka disini peran penting 

instansi pemerintah sebagai pengelola pendidikan mulai dari lembaga pendidikan 

umum dan lembaga pendidikan yang bersifat keagamaan. Pentingnya 

pengelolaan yang ada di lembaga pemerintah ini dalam menjalankan sistem 

pendidikan di berbagai lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas guru 

dan pemberian fasilitas yang memadai pada setiap lembaga pendidikan. Selain 

itu dari berbagai penelitian yang dilakukan, peneliti belum menemukan 

penelitian yang dilakukan pada Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, 

khususnya pada Bidang PAIS, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti  

“Manajemen Pengembangan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2015”. Diharapkan 

penelitian ini dapat berkembang dan melengkapi penelitian tentang manajemen 

sumber daya manusia yang lain bila dilihat dari lembaga pemerintahan serta 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar memberikan gambaran terhadap isi penelitian ini, maka perlu 

disusun sistematika pembahasan yaitu sebagai berikut : 

BAB I meliputi latar belakang masalah yang menjelaskan tentang 

minimnya penguasaan dan pemahaman guru PAI tehadap mengoperasikan IT. 

Secara garis besar latar belakang tersebut mengkaji dua rumusan masalah yang 

menjelaskan tentang bagaimana peran PAIS dalam sistem penilaian guru PAI 

serta bagaimana langkah-langkah pengembangan guru PAI di Kantor 
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Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Ketiga ialah membahas tentang tujuan 

dan manfaat dari penelitian secara teoritis dan praktis. keempat membahas 

tentang kajian penelitian terdahulu atau telaah pustaka yang berisikan kajian dari 

berbagai hasil penelitian yang sudah dilakukan berkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan saat ini tentang Manajemen Pengembangan Guru PAI di Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta 

BAB II yaitu membahas tentang landasan teori dan metode penelitian, 

dalam bab ini merupakan penjelasan tentang teori yang relevan berupa anggapan 

para peneliti terdahulu yang digunakan sebagai bahan rujukan penelitian. Teori 

yang pertama berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia, meliputi 

pengertian sumber daya manusia, pengembangan sumber daya manusia, dan 

langkah-langkah pengembangan sumber daya manusia. Kedua menjelaskan 

tentang teori kinerja guru yang meliputi penilian kinerja guru, dan sistem 

penilaian kinerja guru. Ketiga ialah teori tentang standar nasional pendidikan. 

Selanjutnya dalam bab II menjelaskan beberapa metode penelitian yang 

diguankan dalam penelitian yang berisi uraian tentang pendekatan penelitian, 

jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

validitas dan keabsahan data. 

BAB III pada bab ini peneliti menguraikan gambaran umum dari objek 

penelitian yang meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah, visi dan misi, serta 

struktur organisasi yang ada di Kantor Kementrian Agama kota Yogyakarta.  
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BAB IV pada bab ini peneliti menyajikan data penelitian yang berhasil 

dihimpun, kemudian dilakukannya analisis data berdasarkan permasalahan yang 

telah dirumuskan pada rumusan masalah. Adapun pembahasannya ialah 

menjelaskan peran seksi PAIS dalam penilian kinerja guru PAI, kemudian 

ditindak lanjuti dengan melihat langkah-langkah pengembangan guru PAI di 

seksi PAIS  Kantor Kementrian Agama Kota Yogyakarta. 

BAB V merupakan BAB penutup yang terdiri dari kesimpulan secara 

keseluruhan dari isi pembahasan serta saran-saran dan kata penutup. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kantor Kemenag 

Kota Yogyakarta mengenai Pengembangan Guru PAI oleh Seksi PAIS Kantor 

Kemenag Kota Yogyakarta Tahun 2015 dan sesuai dengan tujuan penelitian ini 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Peran seksi PAIS dalam sistem penilaian kinerja guru ialah bahwa seksi 

PAIS memberikan pembinaan berdasarkan penilaian kinerja yang telah 

dilakukan guru PAI setiap tahunnya. Peran Seksi PAIS dalam 

pelaksanaan program kegiatan ialah untuk meningkatkan kinerja guru 

PAI dengan mengadakan program pengembangan seiring dengan 

peraturan yang telah ditetapkan dan kebutuhan dari guru PAI. Seksi PAIS 

mengelola dalam hal administrasi seperti pada pendataan guru PAI, 

pencairan gaji pokok dan tunjangan sertifikasi, serta mengurusi hal-hal 

lain yang disesuaikan dengan tujuan instansi. Penilaian kinerja guru PAI 

dilakukan melalui dua tahap, yaitu penilaian yang dilakukan oleh pihak 

sekolah dengan penilai yang melibatkan kepala sekolah serta guru senior 

sebagai tim penilai PKG dengan sistem penilaian  
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a. Formatif yaitu penilaian pada awal semester, dengan melihat hasil 

evaluasi diri guru PAI, selanjutnya dilakukan Pengmbangan 

Keprofesian Berkelanjutan (PKB) sebagai syarat wajib guru 

mengembangankan dirinya. 

b. Sumatif yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir smester dengan 

melakukan penilaian tindakan kelas yaitu pengamatan yang terdiri 

dari sebelum pengamatan, selama pengamatan, dan sesudah 

pengamatan. Selanjutnya yaitu tahap pemantauan dengan melihat 

dokumen persiapan guru dalam mengajar dikelas. 

 Penilaian kedua ialah penilaian yang dilakukan oleh pengawas 

dengan melakukan penilaian supervisi akademik, artinya penilaian 

memfokuskan pada penilaian proses pembelajaran di kelas guna 

menjadikan hasil penilaian sebagai bahan tindak lanjut yang akan 

digunakan untuk pengembangan pada guru PAI. 

2. Langkah-langkah pengembangan yang diberikan seksi PAIS ialah dengan 

memberikan kegiatan pelatihan secara berkala melalui program tahunan 

terkait dengan kebutuhan wajib guru dalam meningkatkan kompetensi 

serta prestasinya. Seksi PAIS tidak memberikan strategi pengembangan 

secara khusus untuk setiap program kegiatan. Pengembangan didasarkan 

pada kebutuhan yang mencakup empat aspek kompetensi guru PAI, serta 

kebutuhan yang dapat memenuhi kewajiban profesi dan jabatannya di luar 
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sekolah. Sedangkan sistem kerja pada seksi PAIS menggunakan sistem 

rolling, artinya bahwa pada beban kerja yang diberikan setiap pegawai, 

menjadi kurang terfokus pada satu hal, namun hanya pada beberapa 

pekerjaan yang terjadi. Dalam pelaksanannya pekerjaan dapat berjalan 

dengan baik dan lancar. Perilaku kerja sama yang dilakukan oleh setiap 

pegawai seksi PAIS dengan membagi tugas sesuai dengan kemampun 

yang dimiliki seperti pada pelaksanaan program kegiatan, dengan 

dilakukannya pembagian tugas mengkoordinasi acara, mencari 

narasumber, dan hal lain demi terlaksananya program kegiatan. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas, ada beberapa saran 

yang akan peneliti kemukakan untuk pembaca, diantaranya: 

1. Kepada seksi PAIS sebagai pengelola pendidikan bagi guru pendidikan 

agama islam (PAI), agar mengupayakan minat dan keinginan guru PAI 

dalam belajar mengoperasikan teknologi sebagai bekal ilmu yang harus 

dikembangkan, khususnya pada guru yang kurang berminat belajar. 

Keterkaitan antara pengelolaan seksi PAIS dengan  supervisi yang dilakukan 

pengawas kepada guru PAI memberikan dampak dalam kemajuan 

kemampuan guru PAI, oleh karena itu untuk kemajuan kualitas guru dan 

pendidikan di era teknologi yang semakin berkembang, maka upaya 

meningkatkan dan mengembangkan manajemen bagi instansi maupun seksi 
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PAIS juga perlu dilakukan, agar dapat membentuk generasi pendidik yang 

lebih berwawasan dalam ilmu pengetahuan. 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat serta karunia-NYA sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan lancar.  

Peneliti ucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada pihak yang terkait 

khususnya pada seksi PAIS dan Pengawas yang berada pada Kantor Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta yang telah memberikan izinnya untuk dapat melakukan 

penelitian selama 3 bulan, serta telah membantu peneliti dalam menyelesaikan 

penelitiannya hingga dapat menjadi sarjana strata satu. Harapan besar peneliti 

agar para pembaca senantiasa memberikan kritik serta saran kepada penulis agar 

skripsi ini dapat menjadi lebih baik lagi dengan adanya keterbatasan serta 

kekurangan peneliti dalam menyusun skripsi ini. 
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Name : FALYA'TUU IMANA LIL INSANI

Date of Birth : July 30, {994
Sex : Female
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Lampiran XV

A. Olah data

1. Transcript data wawancara

Informan 1 : Drs. H. Badaruddin, M.A

Waktu : 13.00-15.00

Jabatan : Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam (PAIS)

Tanggal Wawancara : 17 Maret 2016

Lokasi : Ruang PAIS di Kantor Kemenag Kota Yogyakarta

Transcript

Falya’tuu : Bagaimana sejarah terbentuknya seksi PAIS ini?

Pak Badar : Jadi Menteri Agama itu menetapkan Peraturan baru tentang tata

kerja Kementerian Agama yaitu Peraturan Menteri Agama

(PMA) Nomor 13 Tahun 2012, aaa… itu ditetapkan pada tanggal

16 Agustus 2012 dan mulai berlaku pada tanggal 24 Agustus

2012. Pais itu awalnya itu dari seksi mapenda madarasah dan

pendidikan agama islam atau dulu sebelum mapenda namanya

pendais pendidikan agama islam itu menangani guru2 agam baik

di madrasah maupun di sekolah umum, kemudian peraturannya

berubah sesuai dengan PMA, Kemudian  berubah menjadi

mapenda, setelah  mapenda kemudian tahun 2013  itu jadi PAIS

dan dikmad. Nanti dicari di internet ada itu..

Falya’tuu :Bagaimana perencanaan kegiatan di seksi PAIS tahun lalu?

Apakah sudah terlaksana sesuai dengan tujuan dan sasarannya?



Pak Badar : Kalau kegiatan kita memang tidak lepas dari program kerja.

Program kerja itu diawalai dari  raker (rapat kerja).  Rapat kerja

tingkat wilayah dan tingkat kota, nah rapat kerja ditingkat

masing-masing seksi itu berbeda. Jadi kalau rapat kerja di tingkat

wilayah nanti  juga ada nanti namanya komisi yaa komisis

pendidikan agama islam, itu pesertanya dari kasi-kasi PAIS

tingkat kabupaten/kota dan dari bidang pendidikan agama dan

keagamaan islam namanya PAKIS, nah yang pendidikan agama

itu nanti artinya yang di sekolah-sekolah umum. Sekolah umum

yg disitu ada pelajaran agma islam, nah program kerja kita

berangkat dari situ, karena setiap kegiatan itu dawali dari

penyusuan program kegiatan, nah setelah menyusun kegiatan

nah itu disesuaikan dengan DIPA kita. Nah dipa itu anggaran yg

ada (daftar isian penggunaan anggaran) jadi duitnya itu segini

gitu lho, nah itu dari pusat. Karena kita tidak menerima

uang/anggaran dari APPBD semuanya dari pusat, jadi kita sudah

di plot umpamanya tahun ini jatah kita umpamanya 14 miliyar

untuk gaji guru berapa untuk sertifikasi guru berapa untuk gaji

pegawai berapa untuk belanja modal, belanja barang, kemudian

untuk kegiatan, umpamanya kegiatan guru-guru, pembinaan guru

agama islam, peningkatan mutu guru agama islam, pembuatan

pembelajaran melalui IT melalui sarana dan prasarana yg ada,

kemudian untuk operasional jadi kita walaupun mempunyai

program yg banyak tapi kalau tidak didukung dana ya percuma.

Jadi kegiatan kami memang seolah-olah kayak sudah ada yg

memandu, yang memandu ya DIPA itu. kita mengerjakan

sesuatu tidak ada anggarannya yaa malah kita disalahkan.

Program kerja itu sudah dibuat satu tahun sebelumnya. Kemarin

sudah kita ajukan program kerja itu, sebelum satu tahun itu



beerjalan kita sudah mengajukan. Ahh nanti ada raker internal

rapat kerja internal nah nanti itu membahas mana kegiatan kita

yang tidak bisa dibayai, atau bisa juga nanti disitu tidak muncul

tapi karena harus dilaksanakan namanya revisi DIPA bisa terjadi.

Falya’tuu : Berarti kalau Dipa yang dikeluarkan itu harus melalui rapat

internal dari PAIS pak?

Pak Badar : Yaa seluruh kemenag nanati di plot kita namanya dipa pendis.

Pendidikan agama islam. Pendis itu ya ada madrasah, pondok

pesantren, ada pais ini. Itu namanya dipa, jadi dipa kita ada di

pendis. Itu dibagi 3. Tapi dibagi 3 itu tidak harus sama, jadi

sudah ada.. sudah ada formnya masing-masing. Yag di pais itu

umpamanya penggunaan untuk guru-guru agama islam tingkat

Sd, SMP, SMK, SMA itu berapa, jadi disana di madarasah juga

ada pengunaan guru-guru madrasah, kemudian sosialisasi dan

aplikasi emis umpamanya itu juga sudah ada.

Falya’tuu : Selanjutnya pak, yang bapak ketahui apa tentang penilaian

kinerja guru

Pak Badar : Ahh ya jadi penilian kinerja guru itu berdasarkan dari

terpenuhinya persyaratan guru mengajar, baik dapodik, dapodik

tu dasar pokok pendidikan maupun ekstra kalau memang ada

ekstra atau tambahan, kita menilai itu sudah ada kriterianya,

umpamanya satu minggu itu harus tatap muka 24 jam seorang

guru tidak boleh tidak itu, kalau itu kurang dalam satu minggu

ya, dalam satu bulan itu nanti tidak bisa mendapatnkan sertifikasi

hanya mendapatkan gaji saja. Jadi guru itu ada gaji ada

sertifikasi. Umpamanya ngajar karena nggak memenuhi

persyaratan kinerja guru itu, yaa walaupun uangnya ada tapi

tidak bisa dibayarkan karena memang kurang terpenuhi, ada lagi

rombel (rombongan belajar) rombel itu nanti yang melakukan



adalah guru agama yg dari diknas, rombel rombongan belajar,

siswanya kok hanya dikit tidak sesuai dengan rombel yg

ditentukan dari diknas itu harus digabung harus mencari dari

sekolah lagi, harus mencari siswa. Rombel-rombel itu yang

menetukan adalah dari diknas karena itu tidak lepas dari tadi

dasar pokok pendidikan ada rombel ada minimal ngajar 24 jam

dalam seminggu tatap muka dalam satu bulan itu kok ada

upmanya pas sakit, sakit 2 hari ya harus diganti  kalau memenuhi

kinerjanya ya harus diganti hari lain, atau bisa mengambil atau

pinjam jamnya orang lain atau guru yang lain dan pada waktu

bulan yang sama, jadi nggak boleh kalau misal ganti pada bulan

berikutnya ndak bisa, karena kita menghitungnya pada satu,

tolak ukur kinerja guru itu kita lihat dari itu, kemudian ada absen

disamping absen sidik jari ada absen manual yang itu harus

diketahui oleh kepala sekolah dan harus diketahui oleh pengawas

Falya’tuu : Tadikan bapak menyebutkan bahwa dikatakan seorang guru itu

sesuai dengan kinerjanya, nah itu ada syarat-syaratnya nggak

pak?

Pak Badar : Ada nanti, ya umpanya dalam waktu ngajar itu kurikulum yg

telah kita sampaikan dari diknas ataupun dari kita itu

disampaikan dan diajarkan tidak, itu ada jurnalnya, jadi guru

juga membuat jurnal yang diajarkan tu apa besok apa, nanti

disahkan dan diketahui oleh pengawas atau kepala sekolah itu

yang menjadi tolok ukur kita bisa menilai guru itu terpenuhi

nggak dalam tugasnya kalau memang ada guru yg tidak

terpenuhi dari syarat-syarat itu ya nanti akan berimbas kepada

pencairan sertifikasi.

Falya’tuu : Ada Indikatornya pak?



Pak Badar : Ya ada ada, form-formnya ada, itu nanti penilaian itu ada,

sebenarnya itu wewenangnya pengawas, karena yg pengawas yg

terjun langsung menilai guru, kalo saya menerima dari segi

administrasinya nanti yang lebih tau tu di pengawas karena itu

wewenangnya pengawas untuk menilai guru itu kita bina, guru

itu kita tingkatkan kualitasnya guru itu apa ya perlu ya kita

mutasikan karena disana ga memenuhi ya itu dari pengawas itu

pertama karena pengawas itu harus mengampu guru, kalau saya

dari segi administrasinya, namanya saja sini itu pengelola

pendidikan bukan mengampu guru secara langsung, maka

pengawas itu ada syarat-syaratnya seorang pengawas harus

mengampu guru minimal di SD itu 60 kalau Sampai 40 kalau

guru ya SMP, SMK SMA tu 40 jadi guru itu langsung dibawa

pengawas sekolah.

Falya’tuu : Sepengetahuan bapak, bagaimana sistem penilaian guru PAI

itu?

Pak Badar : Sistem itu kan serangkaian atau konsep yang disusun untuk

menjalankan tujuan. Kalau sistem penilaian ya langkah-langkah

yang di susun untuk menilai kinerja guru. Nah kalau mengenai

sistem penilaian’nya itu seperti apa itu pengawas yang lebih

mengetahui, tadi sudah dikatakan bahwa pais hanya menerima

data dari segi adminitrasinya

Falya’tuu : Apakah Bapak Juga ikut andil dalam proses penilaian kinerja

guru?

Pak Badar : oh tidak, saya tidak ikut menilai. Yang berhak itu ya pengawas.

Pais hanya mengelola dalam arti yaa dari segi administrasi saja,

absensi, emis, dan lain sebagainya. Bukan pada proses menilai

guru



Falya’tuu : Apakah Kegiatan yang diberikan oleh PAIS ini unutk

meningkatkan kinerja guru PAI?

Pak Badar : ya tidak kira-kira, pasti ada. ya itu antara lain melaksanakan

pembinaan guru, pembinaan guru itu ada berbagai macam, bisa

melalui workshop, bisa melalui lesson study, bisa melalui bedah

kisi-kisi, bisa melalui sosialisasi kurikulum 2013 yaa, itu cara-

cara kami, mengundang guru khususnya adalah guru untuk

meningkatkan kualitas guru dalam pembelajaran melalui

pembuatan metode pembelajaran dengan IT ataupun dengan

teknologi antara lain cara membuat power poin kemudian cara

menulis power point yang mencantumkan ayat-ayat al-qur’an

atau hadits itu caranya bagaiamana nanti di masukkan ke file

ataupun di flashdisk kemudian diterapkan di masing-masing

laptopnya jadi semua guru nanti membawa laptop dan kita

mengundang narasumber, cara menulis power point itu seperti

ini, cara pembelajaran menggunakan IT seperti ini, itu pasti

meningkatkan yaa kinerja guru.

Falya’tuu : Ini kegiatan rutin setiap tahunnya ya pak?

Pak Badar : Iya, memang ada Dipanya, tanpa ada dipa kita ndak bisa, aa..

dipa itu munculnya dari kita mengusulkan kegiatan itu tanggal

30-31 besok itu khusus guru agama di lingkungan sekolah

menegah kejuruan (SMK), nanti dihari yang lain guru SMA  di

waktu yang lain guru SMP, SD bahkan TK

Falya’tuu : Selain untuk meningkatkan kinerja guru, sesaran dan tujuan

dari promgra kegiatan yang telah disusun ini untuk apa pak?

Pak Badar : Yaa untuk mningkatkan kinerja dari pegawai juga ada

Falya’tuu : Contoh kegiatannya apa pak?



Pak Badar : Ya pegawai nanti, karena pegawai ini pegawai pengelola

pendidikan yaa kalau gurunya pinnter pegawainya bodo kan yo

nggak ketemu itu, pegawai itu juga dilatih, antra lain melakukan

pendataan EMIS, jadi data itu harus valid betul, jumlah siswanya

berapa, jumlah rombelnya itu berapa disekolahan itu, jumlah

yang beragama islam itu berapa, harus valid betul, kemudian

jumlah kelulusan kemarin, kemudian jumlah guru agama

islamnya berapa dalam satu sekolahan itu ada nggak siswa

sampai tidak diajar atau tidak ada guru agamanya, nah itu harus

masuk EMIS juga, harus valid itu. Jadi endingnya memang guru

disini tapi karyawan antar guru kemudian penglola pendidikan

seperti kita dan kawan-kawan, itu juga harus tingkatkan, jadi

ada korelasinya. Jadi tidak hanya guru saja, memang endingnya

guru/ tujuannya guru, tp perangkat yang lain pengelola atau

stakeholdernya juga harus bisa.

Falya’tuu : Kegiatan yang diberikan pais untuk pengembangan dan

peningkatan guru itu seperti apa pak?

Pak Badar : Ya untuk pengembangan ya kita mengundang narasumber

untuk mengikuti lesson study, lesson study itu jadi kita hadirkan

para guru itu kemudian diberi materi tentang mengajar yg baik

kemudian kita praktekkan di sekolahan, itu contoh nyata oo

kemarin selama ini saya dalam mengajar itu yaa tidak pernah

melibatkan siswa, hanya monoton artinya monoton itu datang ,

mencacatat dan cerita, siswa tidak diberikan kesempatan

mengungkapkan permasalahan ataupun temuan yang ada di

lingkungan siswa itu sendiri, tapi setelah mengikuti lesson study

kita ajak dan prakatekkan di sekolahan, ternyata sudah bisa

memberikan ataupun menyampaikan isu-isu mutakhir seorang



guru sehingga keterlibatan siswa itu sangat aktif, karena

persoalan itu tidak hanya muncul dari guru tapi juga dari siswa,

nah itu contoh guru bahwa guru dilatih untuk meningkatkan

kompetensi guru.

Falya’tuu :Itu bagaimana menjadwalkannya pak? Apakah PAIS terjun ke

sekolah langsung?

Pak Badar : Iyaa, itu ada jadwal lesson study. Untuk tahun kemarin itu

tingkat SD SMP, SMA, SMK. Jadi sekolahannya kita tembusi

dulu, itu bukan tugas guru tapi tugas pengelola. Jadi kita pada

hari ini tanggal ini mohon diijinkan untuk penerjunan guru-guru

agama islam dalam rangka peningkatan kompetensi guru sekolah

menengah, nanti disiapkan sebelumnya kita memberitahu dulu

kepada sekolah, setelah kita memberitahu kemudian kita

memberikan surat izin resmi, kira-kira setelah sekolahan itu

mmberikan respon yg baik, tapi jamnya ya tidak mengurangi jam

belajarnya mereka.

Falya’tiuu : Itu semua sekolah atau hanya dipilih saja pak?

Pak Badar : Ya dipilih kalau semua sekolah ndak mungkin. Kita lihat dari

jarak tempuhnya, kewilayahan kita, jadi umpama lesson studinya

dimana, disini ya kita cari yg dekat atau karena ada ubungan

secara interpersonal dari kepala sekolah itu, umpamanya ada

yang kepala sekolah guru agama islam. SMA 7 itu kepala

sekolahnya adalah guru PAI ya karena ada hubungan baik, jadi

bisa lebih mudah, walapun semua sekolah yakin itu menerima,

tapi tidak mungkin semua sekolah akan kita jadikan lesson studi,

praktek kan itu ndak mungkin. Jadi pilihan itu  ya terserah kita

aja, jadi karena ada hubungan baik, kewilayahanna dekat ya itu



indikasinya, kemudian juga tingkat SD itu banyak kepala sekolah

yang guru PAI, ya kenapa kita memilihnya itu ya karena sudah

sering ketemu. Kalau orang sudah sering ketemu kan mudah

komunikasi, mudah menyampaikan informasi.

Falya’tuu : Oh iya pak, program kegiatan ini sudah menjadi program tetap

dari tahun ke tahun atau bisa berubah-ubah?

Pak Badar : Ada yang menajdi program tetap dan ada yang menjadi

program tambahan atau bisa berubah-berubah, menyesuaikan

kebutuhan dan dipa yang ada. seperti program kegiatan tahun ini

tidak sebanyak kegiatan tahun lalu.

Falya’tuu : Menurut bapak apakah dari semua kegiatan tersebut sudah

memberikan dampak dalam meningkatkan kinerja guru?

Pak Badar : Tentu saja. Dan terlebih ya memberikan dampak positif

mestinya, karena apa. Karena kita memberikan pembelajaran/

pembinaan secara terus menerus untuk meningkatkan

kompetensi atau kinerja guru itu.

Falya’tuu : Bagaimana bapak mengkoordinasi para bawahan dalam

menjalankan program kegiatan ini?

Pak Badar : Pertama langkah kita yaitu mengadakan tadarus, setelah tadarus

kita laksanakan koordinasi untuk internal PAIS. Koordinasi apa

yg dibahas, ya agenda kita hari senin selasa rabu kamis jumat itu

kan berbeda-beda, artinya kegiatan kan sudah ada didalam

rencana kerja itu, nah di dalam rencana kerja itu sudah

dicantumkan, masing-masing karyawan itu sudah punya job

sendiri-sendiri itu dalam rangka meningkatkan komunikasi

kepada karyawan, kemudian kita punya partner ya namanya



pengawas, pengawas PAI. Pengawas ada 2 pengawas pendidikan

agama islam (PAI) itu disekolah umum, sekolahannya milik

dinas, tetapi guru agamanya milik kami guru agama islam, itu

setiap bulan kita mengadakan rapat koordinasi dengan pengawas,

itu dalam rangka kita mengimplementasi kegiatan kita yang

kedua kita dalam rangka meningkatkan kerja sama, karena

pengawas tugas pokoknya adalah membina guru, sedangkan pais

adalah melayani apa yg menjadi haknya guru. Melayani disini

adalah yang menggarap semua bentuk adminitrasi.

Falya’tuu : Mengenai kompetensi. Apakah ada standar kompetensi dan

sertifikasi guru PAI? Kira-kira bisa minta datanya pak?

Pak Badar : Ada nanti, kalau data disana ya di tempat karyawan, o si A ini

tidak bisa sertifikasi bulan ini karena apa jam mengajarnya

kurang, itukan contoh konkrit, bisa dilihat bisa difoto, bisa

dihitung, kok dikatakan kurang pak kenapa, dihitung saja nanti

disana ada. itu namanya di dokumen.

Falya’tuu : Dari hasil penilaian kinerja guru yg ada. apakah terdapat

penurunan kinerja pada guru. Apabila ada, tidakan apa yang

diberikan PAIS dalam menangani hal tersebut?

Pak Badar : Kalau peningkatannya tentu ada, itu bisa dilihat dari jumlah

yang bisa meraih sertifikasi. Ya memang indikasi yang nampak

itu, dan indikasi yg memang bisa diterapkan guru mengajar ya

dari jurnal, dari absen, dari itu yang mereka pelajari kemudian

diterapkan dalam siswa, itu kalau melihat meningkat/ menurun

itu dari data, data emis ataupun data sertifikasi, ditempat pak

entis, mbak ning, mbak nur ada. Kalau mbak nur itu emis, mbak

ning itu khusus pencairan dari guru yang akan melakukan



sertifiksi, kemudian juga bisa dilihat dari dipa kita, sekarang

sudah terserap berapa persen umpamanya tahun kemarin bulan

maret seperti ini berapa persen itu masih bisa dilihat, karena dipa

yg disiapkan ataupun yang disediakan untuk pais itu yg paling

banyak adalah untuk guru, baik itu gaji guru ataupun hak

sertifikasi.

Falya’tuu : Apakah semua Guru PAI yang berada di bawah kewenangan

PAIS ini sudah memenuhi standar kompetensi sebagai guru PAI?

Pak Badar : Kalau kompetensi dalam arti kualitas dalam mengajar, itu susah

untuk diukur, standarnya apa tolok ukurnya apa, kalau

kompetensi dilihat dari segi administrasi baik itu tadi dari absen,

dari jumlah mengajar, dari kehadiran kemudian dari

penyampaian materi itu sudah, ya tinggal lihat aja datanya, yang

namanya kualitas itu kan susah sekali untuk mengukur karena itu

berkaitan dengan guru itu berhasil ndak, nah standarnya berhasil

itu apa, apakah siswanya itu pinter, apakah siswanya UASBN itu

minimal 8 kan belum ada standar kayak gitu, gimana cara

ngukurnya. Ha ha ha

Falya’tuu : Upaya apa yang dilakukan PAIS dalam meningkatkan

kompetensi-kompetensi guru PAI?

Pak Badar : Upaya itu harus kita sesuaikan dengan dipa yang ada, dipa kita

itu disamping untuk gaji karyawan kita ada umpanya

pengembangan wawasan, pengembangan wawasan itu kita

melibatkan guru untuk study banding ke sekolah yang lebih

maju, kalau TK ya ke TK yang lebih maju daripada TK yang ada

di Yogyakarta, kalau sekolah SD umpamanya SD itu kita

mencari SD yang kita anggap lebih dari SD yang ada di kota



Yogyakarta, Kalau tahun kemarin kita ke SMP 3 Malang. Pernah

juga kemarin ke SDN 1 Menteng Jakarta pusat. Itu sekolahan

yang dulu pernah tempat belajar barak Obama, presiden amerika,

itu pernah belajar disana tahun 60an ada fotonya ada

dokumennya, nah guru-guru SD kita ajak kesana tidak hanya yak

kemajuan atau peningkatan kompetensi guru, tidak hanya dilihat

dari tempat belajar pernah ditempati oleh presiden aja, tetapi apa,

jam megajar khususnya pendidikan agama lebih. Kemudian

dengan melihat langsung seperti itu bisa diterapkan disini setelah

pulang dari pengembangan wawasan itu, mencoba walaupun

tidak ataupun belum semuanya dipraktekkan, minimal mereka

punya inspirasi, atau angan-anagan untuk mengembangkan atau

mengajarkannya

Falya’tuu : Kira-kira ada tidak pak strategi khusus yang diberikan kepada

guru dalam menggunakan IT?

Pak Badar : Yak ada, nanti kita beri, ini lho ada dipa melalui KKG atau

MGMP, KKG itu apa KKG itu adalah kelompok kerja guru

agama islam kita tawarkan ini lho ada dipa, temen-temenmu

dalam wadah itu yang kesulitasn masalah IT apa, minta di tatar

pak, yaa kita  siapkan penataran, kita siapkan untuk di workshop,

kemarin awal januari itu saya berikan informasi silahkan

mengajukan proposal ke pusat baik itu KKG, MGMP SD SMP

SMA,SMK ada dana peningkatkan kopetensi guru dalam hal

penggunaan IT proses belajar, mengajar, setelah mereka

mengajukan proposal Alhamdulillah turun 25 juta itu, dari

MGMP SMK itu, terus mereka mengadakan pelatihan 3 hari 3

malam. Kemudian untuk praktek IT itu sangat mendukung. Kita

undang dari diknas yang ahli IT, bahkan kita  pernah kerjasama



dengan widyaswara di diknas, karena yg ahli dalam IT siapa, itu

kemarin awal januari, nah hal-hal ini sebagai terobosan untuk

mengantisispasi kalo ada guru yg kesulitan dalam penggunaan IT

dalam proses belajar mengajar. Udah itu yaa..



Informan 2 : Andi Wahyu Sukmono, S.E

Waktu : 13.00-15.00

Jabatan : Pegawai Penyusun Bahan Bimbingan

Tanggal Wawancara: 20 April 2016

Lokasi : Ruang Seksi PAIS

Falya’tuu : Apa yang bapak ketahui mengenai pengembangan guru PAI?

Pak Wahyu : Pengembangan ya untuk meningkatkan kemampuan guru.

Mengembangkan itu kan berarti memberikan pelatihan agar lebih

baik lagi. Meskipun sudah ada yang mampu tapi tetap dilatih

untuk lebih dikembangkan lagi kemampuannya.

Falya’tuu : Bagaimana perencanaan program pengembangan guru PAI di

Tahun 2015?

Pak wahyu : Perencanaan ya udah bagus sih mbak. Sudah terlaksana juga

programnya.

Falya’tuu : Apakah ada kendalanya pak saat perencaan program itu?

Pak Wahyu : Kalau kendala yang sampai menimbulkan pengaruh buruk itu

nggak ada mbak sejauh ini.

Falya’tuu : Apakah pelaksanaan program dari PAIS di tahun 2015 sudah

terpenuhi?

Pak Wahyu : Pelaksanaan jelas sudah terpenuhi mbak, kan sudah ada evaluasi

yang dilakukan.

Falya’tuu : Apakah ada kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan

program PAIS?

Pak Wahyu : Kalau pelaksanaannya ya paling cuma guru-gurunya kadang

banyak yang ga datang, atau guru telat mengumpulkan berkas

yang harus dikumpulkan pada jangka waktu teetentu, kadang pas



program itu kan guru disuruh bawa blanko pengumpulan data guru

atau yang lainnya. kalau secara teknis sih nggak.

Falya’tuu : Apa strategi pengembangan kompetensi dan kinerja yang

diberikan untuk guru PAI?

Pak Wahyu : Kalau strategi itu tidak secara spesifik ya mbak. Paling dari

program-program kita ini, kemarin pas PPL udah liat to

programnya apa saja. Ya kurang lebih itu. Ada pembinanaan,

mental training, bimtek dan lain sebagainya. Dilihat aja nanti

programnya apa. Program itu pasti untuk meningkatkan kinerja

guru.

Falya’tuu : Apakah ada evaluasi yang dilakukan PAIS setiap melaksanakan

program pengembangan?

Pak Wahyu : Ada tapi mungkin kurang spesifik lah, kekurangane dalam

evaluasi kegiatan ini kan misale kurang spesifik ngono lho mbak.

Jadi yang dievaluasi ya secara keseluruhan. Nggak per-program

Falya’tuu : Apakah program kegiatan tahunan ini sebagai program

pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) bagi guru PAI?

Pak wahyu : Kalau PKB itu yang ngadain bukan kita. Itu lebih ke pengawas

kayaknya yang tahu. Itu kan program keprofesian to. Kita itu

cuma bagian pelayanan aja. Yang ngadain program-program untuk

guru.

Falya’tuu : Apa sasaran dalam program dari PAIS ini?

Pak Wahyu : Intinya biar guru lebih mengembangkan potensi dirinya kan

mbak, nek kemarin kegiatan-kegiatan kemarin itu kan sebenarnya

indikator utamanya kan guru megembangkan profesi diri lebih

baik dari sebelumnya, jadikan misale punya metode pembelajaran

yang lebih variatif.

Falya’tuu : Apakah dari hasil evaluasi tersebut yang menjadi program

pengembangan pada guru pai selanjutnya?



Pak wahyu : Itu yang belum anu mbak. Itu untuk mensinkronkan kita belum

siap dalam mensinkronkan. Evaluasi preprogram itu kurang

sinkron. Soalnya programnya banyak banget. Paling kalau ada hal

apa gitu yang perlu diperbaiki. Ya diperbaiki. Jadi evaluasinya

tidak per-program

Falya’tuu : Jadi kalau untuk penilaian kinerja itu bukan dari PAIS ya pak?

Pak Wahyu : He’em, kita ga bisa nilai, kan kita kan tidak memiliki formula

khusus, jadi indikator utama guru itu apa sing duwe kan pengawas

kabeh to mbak, kita kan cuma punya teorinya.

Falya’tuu : Apakah hasil dari penilaian kinerja guru menjadi bahan evaluasi

bagi guru PAI?

Pak Wahyu : Setahu saya iya jelas, namanya juga kinerja.

Falya’tuu : Apakah ada strategi pengembangan secara khusus bagi guru PAI

misalkan bila ada yang kurang dalam penggunaan IT?

Pak Wahyu : Kalau strategi itu sebenarnya tidak terlalu spesifik untuk

memberikan pengembangan khusus ke IT aja. Kalau di kita ya

sesuai dengan program yg sudah disuaikan, kan setiap tahuan ada

itu mbak program pengembangan IT untuk guru, kalau yang biasa

sudah mengeksplorasi diri kan jadi meningkat, kan ada beberapa

guru yang mengeksplorasi dirinya, tapi kalau memang guru itu

kurang kan akhirnya ketinggalan. Ya karena yang melihat itu kan

pengawasnya to mbak, jadi guru-guru itu seperti apa. Ya belajar

secara individu. Kalau tentang profesi kan secara etika kan harus

bisa mengembangkan diri seperti apa tidak njagakne dari

pengembangan ini. Istilahe ya program pengembangan ini sebagai

fasilitas untuk membantu yang belum bisa menjadi bisa, tapi

semua kan tergantung guru masing-masing, mau gak

mengeksplorasi dirinya. Tapi kebanyakan yang belum bisa itu

guru-guru yang sudah sepuh gitu



Falya’tuu : Nah kira-kira upaya yang dilakukan PAIS untuk guru yang

kurang bisa itu pak?

Pak Wahyu : Ya itu kita kan nglatih to mbak. Dilatih di kumpulkan bareng-

bareng. Tapi itu kan kembali kepada yang bersangkutan. Mau

tidak melatih diri setelah diberikan pelatihan. Kendalanya kan ga

bisa follow up.

Falya’tuu : Setahu pak wahyu, rata-rata guru PAI itu sudah memaksimalkan

penggunaan IT belum, atau misalkan dasarnya gitu udah banyak

tau belum?

Pak Wahyu : Kalau dasar itu ya ga banyak sih. Misalkan dar 300 guru. Paling

hanya 10% yang bisa

Falya’tuu : Guru yang belum tersertifikasi apaka apakah diberikan

pengembangan atau pembinaan secara khusus ?

Pak Wahyu : Tidak ada nek secara khusus. Semuanya jadi satu, nanti nek

dipisah malah agak susah, kita gabungkan gitu. Intinya kan biar

semua merata.

Falya’tuu : Apakah guru PAI yang ada di bawah kementeriaan agama kota

ini sudah memenuhi standar kualifikasi akademik guru?

Pak Wahyu : Nah iki rodok susah jawab mbak. Indikatornya harus ada dulu,

Peraturan menteri atau apa itu lho, nah kan salah satu indikatornya

kan disana. Kan kita harus mencocokan indikatornya dulu baru

bisa. Jadi ga bisa lngsung mengatakan ini baik atau ini ndak,

kadang kan kita  hanya mendengar dari oh gurunya seperti ini, kan

itukan omongan orang. Tidak bisa judgetifikasi bahwa guru ini

baik atau buruk, karena kitakan belum punya indikatornya mbak

secara spesifik guru ini jelek atau baik. Jadi kalo menyimpulkan

sendiri ya ga bisa. Harus diukur dengan benar. Lha ngukurnya itu

yang sulit. Gurunya banyak.



Falya’tuu : Tapi kalau menurut bapak dari apa yang dilihat bapak selama

setahun ini apa sudah memenuhi?

Pak Wahyu : Sik tak liat e di data guru. Kayaknya sudah kualifikasi itu.

Banyak yang udah S1

Falya’tuu : Apa saja program pengembangan yg ada di PAI ?

Pak Wahyu : Ini mbak, karya ilmiah itu to, penulisan karya ilmiah itukan salah

satu pengembangan juga. Ke guru prestasi, dadi pengembangan

guru berprurestasi. Trus ada pengembangan diri itu, trus ada

pengembangan wawasan guru yang kemarin mbak ila juga ikut

study banding ke SMPN 3 Malang. Itu juga masuk ke

pengembangan guru, yang dilihat itu nanti gimana cara ngajar

guru PAI disana. Mungkin bisa jadi bahan guru PAI sini untuk

mengembangkan strategi pembelajarannya dikelas.

Falya’tuu : Apakah PAIS juga ikut andil dalam  penilaian kinerja guru?

PakWahyu : nggak. Jadi kita nggak tahu hasilnya seperti apa

Falya’tuu : Lalu untuk bisa mengetahui guru itu butuh ini itu bagaiamana

pak?

Pak Wahyu : Itu ada beberapa sumber. Pertama kita mengamati isu di

masyarakat, sing kedua kita kan ada KKG MGMP itu lho. Iki guru

untuk pengembangan itu perlu apa. Kita memfasilitasi kan dari

pengawas juga, pengawas yang turun kelapangan. Tapi yang

biasanya kita tahu itu dari pengawas. Secara rutin kita

mengkoordinasi ada rapat setiap bulannya. Misalkan ada guru

pension itu berapa orang. Kalau sertifikasi itukan yang udah PNS

kan mbak. Ooh NIP’nya ini. Kita fokusnya yang PNS.

Falya’tuu : Kalau non-PNS itu yang mengurusi siapa pak? Sini juga?

Pak Wahyu : Iya tapi hanya pembinaan dan sertifikasi. Tapi kalau menilai

kesana kan kita ga tau mbak. Biasanya menilai sendiri, dan

pengawas yang mengaturnya tapi ga tau intens atau nggak.



Falya’tuu : Berarti ada KKG dan MGMP itu pengawas juga ikut pak?

Pak Wahyu : Yaa tergantung undangan dari kita

Falya’tuu : Jadi dari Forum itu bisa tahu kalau guru itu membutuhkan ini
itu?

Pak Wahyu :  Iya. Kadang pengurusnya kesini ngobrol-ngobrol.

Falya’tuu : Tapi yang jelas hasil dari penilaian itu PAIS ga tau ya pak?

Pak Wahyu : Hasi penilaiannya? Iyaa karena kita memang bukan ditugaskan
untuk menilai. Paling hanya dari pengawas memberitahu ada guru
yang kurang ini, kurang itu. Gitu aja. Tapi kan kadang ga berjalan
satu-satu.

Falya’tuu : Kalau terkait peran ini pak. Kira-kira peran PAIS dalam
penilaian kinerja guru itu apa ya?

Pak Wahyu : Ya kita tidak bisa berperan secara full mbak, karena PMA kita
tidak sampai menilai guru. Sudah lihat kan di PMA tentang
jabatan vertical kemenag. Sisitu di jelaskan tugas PAIS itu apa.

Falya’tuu : Nah kira-kira upaya yang dilakukan PAIS untuk meningkatkan
kinerja guru itu apa pak?

Pak Wahyu : Ya Paling pendidikan dan pelatihan guru. Tapi kan nek penilaian
harian kita ga bisa, karena bukan fungsi kita untuk menilai.

Falya’tuu : Trus ini pak, apakah ada keterkaitan dari hasil penilaian kinerja
guru yang dilakukan pengawas dengan program yang disusun
PAIS?

Pak Wayu : Ada mbak. Jadi misalkan pengawas memberi saran ke Seksi, mas
mbok kae gurune iki kurang latihan iki. Mbok dilatih ini, misalnya
di upgrade metode pembelajaran apa gitu. Jadi tetep
berkesinambungan mbak

Falya’tuu : Trus kalo merencanakan program itu apakah pengawas juga ikut
pak?



Pak Wahyu : Hmmm.. iya ikut sih. Jadi seluruh staff rapat dengan pengawas.
Koordinasi januari misalkan mau mengadakan ini. Misalkan mau
mengadakan pembinaan guru. Biasanya usul tema atau
narasumber gitu.

Falya’tuu : Kira-kira yang paling dibutuhkan guru itu apa pak?

Pak Wahyu : Sebenarnya itu lebih ke pengembangan diri guru. Nanti dia kan
harus mengembangkan profesinya kan. Jadi ilmunya atau materi
agama kan seperti ini seperti itu, tapi cara menyampaikan ke
siswanya kan perlu inovasi to mbak. Nah itu mungkin metode
pembelajaran yang sangat penting mbak.

Falya’tuu : Itu yang mencarikan inovasi itu dari guru sendiri atau dari PAIS?

Pak Wahyu : Itu bisa dari kedua belah pihak, bisa dari gurunya bisa dari kita.
Melalui program kegiatan. Pengawas juga bisa mbak

Falya’tuu : Bagaimana upaya yang dilakukan PAIS misalnya bila ada guru
yang kurang disiplin?

Pak Wahyu : Nah itu biasanya pengawas melakukan supervisi dulu, dilihat
hasilnya kedisiplinannya seperti apa. Kalau PNS kan dilaporkan
ke pak Kasi, nanti pak Kasi rembukan itu lho mbak. Kalau
memang sudah membahayakan itu di bina seperti apa itukan ada
peraturannya mbak. Pernyataan lisan. Kalau mamang kebangeten
ya bisa diberhentikan mbak.

Falya’tuu : Tapi ada nggak pak kira-kira guru PAI yang kurang disiplin?
Mungkin seperti mengumpulakan data-data ke PAIS ada yang
nunggak gitu.

Pak Wahyu : Ya ada beberapa, tapi belum sampai ada sanksinya. Masih
berupa peringatan. Kadang dilakukan konfirmasi ulang, tapi kalau
udah deadline itu bisa kita tinggal mbak.

Falya’tuu : kira-kira yang dilakukan PAIS bila ada guru yang kurang sesuai
dengan standar kinerja guru itu apa pak?

Pak Wahyu : Jadi kita harus punya standar dulu, yang punya standar betul itu
kan pengawas mbak. Jadi yang mengupayakan ya pengawas.



Biasanya pengawas ngasih saran. Mbok gurunya diberikan
penyegaran kurikulum misalkan gitu. Mau ditingkatkannya dari
standar apa. Kompetensi atau standar paedagogi. Tapi biasanya
kita secara umum. Planningnya itu tidak tajam ke satu standar.

Falya’tuu : Kira-kira bagaimana komunikasi pegawai dalam menjalankan
tupoksinya pak?

Pak Wahyu : Jobnya di share dulu, nanti ada yang sama atau tidak. Artinya
kalau sama kita bisa saling terkait.

Falya’tuu : Kira-kira sistem kerja dipegawai itu seperti apa?

Pak Wahyu : Kalau itu gimana yaa. Yaa mungkin arus pekerjaannya belum
ideal. Masih berpidah-pindah. SOPnya belum jadi soalnya mbak.
Alur dokumen sama alur kerjaannya kan nggak sinkron. Target
penyelesaiannya kan jadi mundur atau kelewat.



Informan 3 : Entis Sutisna

Waktu : 11.00-12.00

Jabatan : Pegawai Administrasi Penyusunan Bahan

Evaluasi dan Laporan

Tanggal Wawancara: 3 Juni 2016

Lokasi : Ruang Seksi PAIS

Falya’tuu :Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai pengembangan guru

PAI?

Pak Entis : Biasanya kita (PAIS) mengadakan pembinaan intake tentang

pembelajaran, kemudian intake tentang pembuatan power point.

Kemudian pembinaan yang menyangkut tentang psikologis anak

untuk guru-guru, sehingga mereka siap dalam menghadapi anak-

anak yang agak berbeda secara psikologis.

Falya’tuu : Bagaimana perencanaan program pengembangan guru PAI ini?

Pak Entis : Program perencanaan biasanya disiapkan setiap tahun. Setiap

tahun anggaran, kita mempersiapkan apa yang akan dilakukan

untuk pengembangan guru PAI pada jenjang TK, SD, SMP,

SMA dan SMK. Langkah awal yang dilakukan dalam

perencanaan biasanya kitra melihat dari hasil evaluasi

sebelumnya. Kita lihat, apabila dalam evaluasi tahun kemarin

ada kekurangan, ya ada perubahan kegiatan.

Falya’tuu : Apakah pelaksanaan program dari PAIS di tahun 2015 sudah

terpenuhi?

Pak Entis : Selama ini, insyaallah sudah terpenuhi ya untuk program

pembinaan untuk guru PAI. Hanya saja karena anggaran dari



tahun ke tahun ada pengurangan, kegiatan pembinaan untuk

jenjang TK, SD, SMP, SMA dan SMK yang biasanya 2-3 kali

untuk tahun ini hanya sekali. Untk tahun lalu masih 3 kali.

Falya’tuu : Apa sasaran dalam program-program yang telah disusun dari

PAIS ini?

Pak Entis : Sasarannya adalah agar guru PAI bisa meningkatkan kualitas

ilmu mengajarnya atas ilmu pengetahuannya sehingga tidak

kalah dengan kemajuan zaman. Biasanya guru kurang mengerti

internet, padahal anak-anaknya lebih mengetahui.

Falya’tuu : Apakah ada kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan

program PAIS?

Pak Entis : Secara teknis tidak ada kendala ya, dari segi pelaksanaan juga

tidak ada hambatan, hanya pada anggaran saja.

Falya’tuu : Apakah ada strategi  pengembangan yang diberikan untuk guru

PAI?

Pak Entis : Guru dihimbau agar melek internet. Jangan sampai guru sampai

ketinggalan dari muridnya.

Falya’tuu : Apakah ada evaluasi yang dilakukan PAIS dalam pelaksanakan

program PAIS ini?

Pak Entis : Ada evaluasi untuk program-progam yang sudah dilaksanakan,

apakah ada kemajuan dari guru-guru yang diundang. Semisal

guru yang sudah sepuh, mendekati pensiun ya tidak kita undang

lagi, tetapi diganti yang lain.



Falya’tuu : Sejauh ini apakah ada kendala yang di hadapi guru PAI dalam

menggunakan IT?

Pak Entis : Sejauh ini adalah dari kemampuan awal guru. Guru biasanya

hanya menyampaikan materi terkait kurikulum yang ada di buku,

tidak mengembangkannya. Padahal bisa saja mencari dari

internet untuk mengembangkan masalah-masalah yang ada saat

ini. Ya karena faktor usia dan sudah banyak pengalaman, jadi

guru tidak mau repot, jadi tidak mengembangkan kurikulum

yang diajarkan.

Falya’tuu : Apakah ada strategi pengembangan secara khusus bagi guru

PAI misalkan bila ada yang kurang dalam penggunaan media

belajar seperti IT?

Pak Entis : Untuk penanganan secara khusus tidak ada, karena kita juga

tidak bisa memaksakan. Itu juga berdasarkan kesadaran dari

pribadi.

Falya’tuu : Apakah program kegiatan tahunan ini sebagai program

pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) bagi Guru PAI?

Pak Entis : Kalau itu saya ga tau mbak. Yang lebih tau mas Wahyu. yang

sudah lama disini

Falya’tuu : Apa yang bapak/ibu ketahui tentang  penilaian kinerja guru?

Pak Entis : Jadi setiap guru memiliki jurnal yang berisikan materi apa yang

sudah diajarkan kepada murid. Itu setiap bulan dikumpulkan, nah

dari situlah penilaian untuk kinerja guru. Karena tanpa itu PAIS

juga tidak bisa menilai, karena PAIS adalah pihak eksternal dan



PAIS pun juga tidak mengetahui apakah itu realitanya atau hanya

mengarang saja.

Falya’tuu : Guru yang belum tersertifikasi apakah diberikan pengembangan

atau pembinaan secara khusus ?

Pak Entis : Untuk guru yang belum tersertifikasi ada dua, secara jenjang

kesarjanaan dan jam mengajar. Untuk SD 24 jam, SMA 30 jam.

Kita mengarahkan yang belum memenuhi jam mengajar untuk

bisa mengajar ditempat lain, bisa di swasta atau di negeri. Kalau

kesulitan mencari sekolah, nanti kita arahkan.  Jangan sampai

sudah PNS jam mengajarnya kurang. Untuk sertifikasi syaratnya

sama, dari non PNS dan PNS. Namun untuk non PNS saya

kurang tahu apa syarat berapa jam mengajarnya untuk

mengajukan, untuk PNS kan sudah ditentukan. Sertifikasi itu

bisa PNS dan Non PNS. Nah PNS itu juga bisa dari Kemenag

atau dari Dinas, PAI dari Kemenag atau dari Dinas atau SK

Gubernur.

Falya’tuu : Apakah program kegiatan ini sebagai salah satu pengembangan

dan peningkatan kompetensi guru PAI?

Pak Entis : Kita mencoba meminta masukan dari mereka atas program-

program yang kita bicarakan lewat MGMP. Apa yang

dibutuhkan dari guru SMP, SMA dan SMK kita minta dari ketua

dan pengurus-pengurusnya. Yang paling dibutuhkan

pengembangan tentang K13 selain itu bimbingan komputer.



Informan 4 : Drs. Susanta, M.Pd.I

Waktu : 13.00-15.00

Jabatan : Pengawas PAI Sekolah Tingkat Menengah

Tanggal Wawancara: 18 April 2016

Lokasi : Ruang Pengawas

Falya’tuu : Apa yang bapak ketahui mengenai sistem penilaian kinerja guru?

Pak Susanta : Ya sistemnya itu sangat anu sekali ya, ya kalau bicara tentang

sistem ya ini tidak hanya sekedar metode, ya ini beberapa

rangkaian unsur yang terkait, bekerja saling bersinergis ngono

kan, ya artinya disini mengandung beberapa unsur sehingg

aterjadinya penilaian kinerja guru. Ya diantaranya salah satu

unsurnya ya ada assessor, itu juga bagian dari sistem kemudian

ada perangkat penilaiannya itu namanya instrument, instrument tu

ada schedule kemudian ada pelaksanaan.

Falya’tuu : Bagaimana sistem penilaian kinerja guru PAI?

Pak Susanta : Ya ini ada beberapa langkah namanya ada pra pengamatan,

selama pengamatan dan pasca pengamatan. Pra pengamatan itu

seorang assessor atau guru senior yang ditugasi oleh kepala

sekolah untuk menjadi penilai guru itu berwawancara dengan guru

calon ternilai untuk dilihat bagaimana persiapan dokumennya,

seperti kalau nanti disupervisi namanya pra supervisi. Selama

pengamatan seorang assessor atau guru penilai itu mengamati

bagaiamana guru mengajar dikelas dengan menyiapkan catatan-

catatan tertentu.

Falya’tuu : Berarti yang terjun langung itu guru penilai itu pak?



Pak Susanta : Ya iya, sebenarnya asal muasalnya kan penilai guru itu adalah

kepala sekolah, tetapi dalam hal ini menurut permendikbud nomor

berapa lupa, itu bahwa sekolah itu membuat tim yaitu tim PKG.

tim itu  terdiri dairi 1. Kepala sekolah, 2 guru senior, dan mereka

itu para guru itu mendapatkan SK dari kepala sekolah sebagai tim

penilai guru. Yang sudah mendapatkan pelatihan, syarat ketiga

ialah seorang assessor itu harus mendapatkan sertifikat lulus

sebagai tim atau sebagai penilai guru, jadi ada pelatihannya. Sak

durunge dadi penilai itu dia dilatih dulu beberapa hari, akhirnya

lulus trus jadi penilai.

Falya’tuu : Pelatihannya dimana pak? di sekolahnya pak?

Pak Susanta : nggak, yang berhak melatih itu balai diklat atau LPMP. Kalau di

jogja ini ya LPMP. Kae lho ning kalasan. Ngerti to LPMP ki opo

Falya’tuu : Nggih pak. Trus ini kalau untuk senior yang menilai itu ada

standarnya ga pak?

Pak Susanta : ada, yang pertama itu kompeten, yang kedua pangkat lebih tinggi

dari yang dinilai, minimal sama. Ada di peraturan pemerintah itu.

Falya’tuu : Oh iya pak, tadi bapak menyebutkan penilaian itu ada pra

pengamatan, selama pengamatan dan pasca pengamatan. Kalau

yang pasca pengamatan itu seperti apa pak?

Pak Susanta : Oh iya jadi setelah seorang penilai itu menilai di kelas kemudian

setelahnya dia mengadakan refleksi atau bincang-bincang guru

yang dinilai tadi masalah pengamatannya dikelas. Kemudian

hasilnya dilaporkan keatasannya langsung. Kepala sekolah

melaporkan keatasannya lagi. Jadi tiap guru wajib dinilai stiap

satu tahun sekali. PKG itu dinilai 2x. formatif dan sumatif. Kalau



formatif di awal periode dan sumatif itu di akhir periode. Nah

formatif itu digunakan untuk melihat apa to yang sebenarnya

Falya’tuu : Apakah guru PAI yg ada pada pengawasan oleh supervisor ini

sudah memenuhi standar kompetensi yang ada?

Pak Susanta : Ya pada umumnya sudah memenuhi, guru kita itu sudah

professional. Kalau secara persyaratan jelas sudah. Kalau

berbicara mengenai kompetensi kan meskipun kompetensi itu

sudah baik bukan berarti tidak ada pengembangan atau

peningkatan lagi. Dengan adanya perubahan kurikulum,

perubahan peraturan pemerintah ataupun perkembangan teknologi

itukan juga mempengaruhi kompetensi guru, terutama saat

mengajar dikelas kan gitu, jadi kalau dilihat secara keseluruhan ya

sudah baik rata-rata tetatpi pengembangan dan peningkatan itu

tidak akan berhenti.

Falya’tuu : Apa ada syarat untuk menjadi penilai?

Pak Susanta : Syaratnya juga sama, harus punya sertifikat, lulus dan tidak lulus

jadi penilai, mendapat SK dari atasannya. Atasan pengawas siapa,

kepala kantor.

Falya’tuu : Kalau untuk monitoring di sekolah itu biasa kegiatannya apa?

Pak Susanta : Tergantung yang dimonitor. Kalau yang dimonitor UAS maka

tim pengawas dating membawa instrument UAS. Namanya

instrument pemantauan. Nah semuanya tergantung kegiatannya.

Dan pemantauan ini tugas melekat dari pengawas.

Falya’tuu : Langkah awal apa yang dilakukan dalam menilai kinerja guru?



Pak Susanta :Mempersiapkan schedule, mempersiapkan segala sesuatu yang

berhubungan dengan penilaian, instrument-instrument.

Falya’tuu : Apakah guru PAI sudah memenuhi standar kinerja guru?

Pak Susanta : Waa ini tidak bisa dikatakan iya atau tidak. Tapi kalau dilihat

secara keseluruhan ya sudah sesuai, tapi tetap perlu ada

peningkatan secara terus menerus. Sudah dapat file guru yang

bersertifkasi? Kalau sudah itu dilihat pasti banyak guru yang

sudah bersertifikasi dari pada yang belum. Sekian guru yang

disertifikasi semuanya sudah di PKG. urusan PKG dan setifikasi

itu berbeda tapi bisa menjadi suatu syarat, kalau PKG kan kualitas

guru kalau sertifikasi berarti syarat untuk menjadi guru

professional.

Falya’tuu : Bagaimana mengolah hasil dari penilaian kinerja tersebut?

Pak Susanta : Kalau ini jangan tanya ke pengawas, ini tanyanya ke kepala

sekolah, karena pengawas tidak melakukan PKG. kecuali kepala

madrasah. karena yang mengolah hasil itu kepala sekolah dan tim

penilai itu. Kalau pengawas itu tidak menilai guru PAI.

Falya’tuu : Bila ada guru yang memenuhi standar kinerjanya, maka langkah

apa yang diberikan pengawas dalam menangani hal tersebut?

Pak Susanta : Ya, mengadakan perbaikan dan pelayanan untuk meningkatkan

kinerjanya sebagai perwujudan dari tupoksi pengawas.

Falya’tuu : Berapa kali pengawas terjun ke sekolah?

Pak Susanta : Minimal 8 kali dalam sebulan. Seminggu bisa 2 kali. Memantau,

menilai ataupun membimbing. Itu ada di tupoksi pengawas



Falya’tuu : Apakah ada peningkatan atau penurunan dalam kinerja guru PAI

dari tahun 2015?

Pak Susanta : Kalau penurunan itu tidak. Mungkin jika dilihat hanya beberapa

guru yang kinerjanya kurang memenuhi standar. Tapi disinikan

ada perbaikan, pengembangan yang dilakukan secara terus

menerus. Ini menjadi upaya kepala sekolah disetiap sekolah untuk

meningkatkan kualitas gurunya.

Falya’tuu : Bagaimana proses dalam menilai kinerja guru PAI?

Pak Susanta : Jadi begini nduk, dalam pengertian PKG, pengawas itu tidak

memiliki wewenang menilai guru langsung disekolah. Tapi kalau

dalam pengertian melaksanakan tupoksi pengawas itu punya

wewenang, contoh pengawas melakukan supervisi klinis.

Supervisi akademik. Itu sudah kewajiban. Langsung kita

melakukan penilaian. Tapi dalam hal ini melakukan tupoksi

pengawas. Namanya supervisi akademik dan manajerial. Memang

dua-duanya menilai. Kalo guru PAI di sekolah umum berarti

pengawasan akademik, kalau di madrasah pngawasan manajerial.

Kalau di madrasah pengawas punya kewenangan memPKG kepala

sekolah saja. Jadi kalau kepala sekolah di sekoah umum ya di

diknasnya.

Falya’tuu : Berdasarkan teori yang saya baca itu supervisi akademik itu kan

meliputi perencanaan program, kepengawasan lalu ada evaluasi,

nah evaluasi itu seperti apa pak?

Pak Susanta : Evaluasi itu evaluasi program, bukan evaluasi kayak guru

menilai siswa itu bukan. Maka penilai yang dilakukan pengawas

itu ya seperti itu, menilai kinerja guru ala tupoksi pengawas yaitu



supervisi akademik. Dan fungsinya itu tidak hanya menilai tapi

ada pembinaan, tindak lanjut dan lain. Ning nek hubungannya

PKG itu ya mendapat nilai guru setiap tahun itu berapa. Nanti

hasilnya itu akan diusulkan namanya usulan PAK guru satu tahun.

Itu PKG.

Falya’tuu : Kalau dari program pengawas itu ada apa saja pak?

Pak Susanta : Ya programnya ada program tahunan, program semester.

Falya’tuu : Kalau pembinaan itu pengawas terjun ke sekolah atau diadakan

dari sini pak?

Pak Susanta : Pembinaan itu ada berbagai macam cara. Satu guru membina

secara face to face kepada gurunya, pembinaan yang bersifat

kolegial bisa melalui MGMP.

Falya’tuu : Ada tidak strategi untuk meningkatkan kinerja guru?

Pak Susanta : Setiap supervisi akademik itu ada namanya refleksi dan follow

up (tindak lanjut) setiap permasalahan yang ditemukan dalam

supervisi akademik itu akan ditindaklanjuti, jadi tidak akan pernah

berhenti dalam penilaian ini. Inilah fungsi pengawas masuk

penjaminan mutu, jadi mutu guru itu bisa dibina di pertahankan

karena setiap saat di control. Idealnya 1 pengawas hanya 7

sekolah. Sementara kami 25 sekolah. karena keterbatasan

pengawas ini tadi. Kedalaman pembinaan itu bergantung pada

masalahnya juga.

Falya’tuu : Siapa saja yang terlibat dalam penilaian kinerja guru PAI?

Pak Susanta : Satu kepala sekolah, dua guru senior atau tim penilai dan guru

sendiri. Kalau supervisi ya pengawas yang mendapat bagian



menilai setiap sekolah. Kan ini semua pengawas mendapat jatah di

setiap wilayah berbeda.

Falya’tuu : Apakah PAIS juga berperan dalam penilaian kinerja guru PAI?

Pak Susanta : Tidak. Karena penilaian itu jalurnya di kepala sekolah masing-

masing. PAIS terhadap kinerja itu adalah memberikan layanan

tentang materi-materi pengetahuan tentang PKG dan PKB yang

dibutuhkan oleh guru PAI disekolah. Bentuk layanannya adalah

guru itu dilatih, dibimbing dan didiklat dengan menggunakan

anggaran dari PAIS.

Falya’tuu : Apakah PKB menjadi salah satu strategi yang diberikan untuk

meningkatkan kinerja guru PAI?

Pak Susanta : Iyalah. PKG dan PKB itu sesuatu yang seiring. kalau PKB

adalah bagaiaman guru itu bisa mengembangkan profesinya, guru

itu dilatih bagaiamana membuat karya tulis, membikin jurnal,

modul, makalah dsb, yang dilakukan dalam rangka meningkatkan

kinerja guru.

Falya’tuu : Kalau peningkatan kompetensi itu gimana pak?

Pak Susanta : Ya itu kita nilai guru dikelas itu kan dalam rangka meningkatkan

kompetensi juga.

Falya’tuu : Siapa yang memberikan kegiatan PKB ini pak?

Pak Susanta : Bisa sekolah, dinas, bisa kemenag. Kalau di luar sekolah ya

adanya pelatihan, workshop dll.

Falya’tuu : Apakah Kegiatan PKB termasuk bagian dari program kegiatan

yang diadakan PAIS?



Pak Susanta : Iya termasuk. Ini bagian dari pelayanan yang diberikan PAIS tadi

Falya’tuu : PKB itu dilaksanakan setiap tahun atau tidak pak?

Pak Susanta : Jadi begini. Pola pengembangan pembinaan mutu pendidik itu

dilakukan ada 2 satu PKG dan yang kedua PKB. PKG ada

formatif dan sumatif kan, di formatif itu tadi dilakukan

pengamatan, tim penilai berbincang-bincang dengan guru yang

akan dinilai untuk dilihat apa to yang dibutuhkan guru, ada tidak

masalah yang dialami guru dalam mengajar. Nah PKB itu

digunakan untuk menindaklanjuti. Setelah ada PKB ada penilaian

sumatif yang di akhir periode itu tadi untuk dicari hasil penilaian

yang namanya hasil penilaian PKG, ngono nduk.



Informan 5 : Ahmadi Sholihin, M.Pd.I

Waktu : 13.00-15.00

Jabatan : Pengawas Sekolah Tingkat Dasar (TK dan

SD)

Tanggal Wawancara: 3 Juni 2016

Lokasi : Ruang Pengawas

Falya’tuu : Bagaimana perencaan program pengawas di tahun 2015

kemarin pak?

Pak Ahmadi : Dari mulai pembinaan guru, perencaannya dari 27 instrumen.

Pembinaan guru agama islam melalui KKG dengan memberikan

pelatihan 27 instrumen. 27 instrumen itu udah tau belum apa

saja. Instrument 27 udah dikasih tahu sama bu hind belum. Tidak

hanya SD, SMP dan SMA pun dia menggunakan 27 instrumen

penilaain yang nanti sebagai bahan bukti administrasi guru untuk

membantu proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar itu. 27

instrumen itu di antaranya apa saja. 1 kalender pendidikan, 2

perhitungan mingu efektif, 3 pemetaan SKKD atau KIKD, 4

program tahunan, 5 program semester, 6 silabus, 7 RPP, 8

agenda harian atau jurnal, 9 presensi siswa, 10 catatatan

hambatan beljaar siswa, 11 buku pegangan guru dan siswa, 12

analisis KKM (kriteria ketuntasan minimal), 13 kisi-kisi soal, 14

soal ulangan yang sesuai dengan kisi-kisi tadi otomatis, 15, buku

informasi penialain, 16 analisis hasil ulangan, 17 analisis butir

soal tadi yang dibuat tadi, 18 program pelaksanaan perbaikan, 19

program pelaksanaan pengayaan, 20 buku pengembalian hasil

ulangan, 21 buku ulangan bergilir, 22 buku daftar nilai, 23 buku



laporan penilaian kepribadaian siswa, 24 buku tugas terstruktur,

terstruktur itu contohnya PR, kriterianya itu maksimal 40% dari

jam tatap muka, 25 buku tugas kegiatan mandiri tidak terstruktur

atau KMTT ini sifatnya tugas yang berat bagi siswa. Terus yang

26 27 itu hanya tambahan saja. 26 jadwal menagajar dan

pembagian tugas. Ini SD. SD SMP SMA sama trus yang beda itu

TK.

TK yang beda hanya RKH sama RKM yang lainnya sama. 7 itu

RKM (rencana kerja mingguan), 8 (rencana kerja kegiatan

harian) trus 11 (anekdotolrekot) ini catatan keseharian anak

hubungan sama dengan cacatatan akhlak mulia. Lebih banyak

kalau TK itu biasanya trus tambah buku bantu penilaian tambah

portofolio. Banyak itu malahan yang di TK. Itu untuk tambahan-

tambahan. Ini instrument yang dilakukan oleh guru dengan

pembinaan pengawas melalui kegiatan KKG, SMP namanya

MGMP, TK itu namnaya KKG TK

Falya’tuu : Ini pembinaan dilakukannya dimana pak?

Pak Ahmadi : Biasanya dari pihak pengurus KKG dan MGMP itu yang

mengundang kita, agendanya biasanya kalau SD di KKG itu

perkecamatan, sesuai dengan binaan dengan masing-masing

pengawas, rata-rata rutinitas sebulan sekali untuk KKG kalau

MGMP sebulan sekali juga.

Falya’tuu : Ini dari pembinaan bersangkutan tidak pak sama programnya

PAIS?

Pak Ahmadi : Oh sangkut pautnya sangat kuat sekali, jadi apapun bentuknya

dari sisi pencairan tunjangan sertifikasi itu kan dia melihat dari



kita akan memberikan tanda tangan. kalau SKMP (surat

keterangan tugas) kita akan menandatangi kalau bapak ibu guru

melakukan tugas 27 instrumen itu tadi dengan divisitasi dengan

disupervisi kita masuk kedalam kelas nah itu mulai dari

perencanaan, proses, evaluasi, baru tindak lanjut, kalau tidak tau

rap-rapnya kan hanya sekedar kesana itu menunggu dari tanda

tangan kita, kalau sana umpamanya tidak melakukan tugas ya

tidak diberi tanda tangan, jadi lebih cenderung saling

membutuhkan, pengawas pun demikian, dengan guru sudah

melakukan itukan jadi terbantu, tigas pengawas sudah terbantu

dengan teman-teman yang ada di lapangan.

Falya’tuu : Kalau supervisi yang dilakukan pengawas itu kan menilai kerja

guru, nah itu yang dinilai apanya pak?

Pak Ahmadi : Akademik, ya itu tadi ini aplikasi disini sudah ada nilaianya.

Nanti kalau aplikasi ini dijalankan dia akan mendapat nilai 3

kalau tidak lengkap ya nilai 2 atau 1 gitu.

Falya’tuu : Jadi supervisi klinis masuk di prosesnya pak?

Pak Ahmadi : Iyaa. Kan ada macam-macam supervisi, supervisi yang sifatnya

sidak, ada supervsi yang terencana, ada supervisi klinis. Tapi

cenderungnya kita pakai perencanaan. KKG, MGMP itu mereka

menjadwalkan akan kehadiran bapak ibu pengawas untuk datang

deal tanggal sekian. Kita sudah punya agenda, dalam satu tahun

itu kita melakukan supervisi sekian jam itu kita sudah ada di

program kami, nah nanti pelaksanaannya itu disesuaikan dengan

KKG dan MGMP itu, kalaupun masih kurang ya kita nambahi

jam bagi guru yang mungkin masih perlu butuh pembinaan atau

pendampingan itu kita lakukan, jadi harus bisa membedakan



mana itu pembinaan, mana itu pendampingan, mana itu

pembantauan, mana itu pembimbingan, kalau pembinaan itu

cenderung secara umum semua bisa dilaksanakan, kalau

pemantauan itu hanya event-event tertentu. Kalau pembimbingan

itu mulai dari nol sampai dia jadi. Jadi tugas kami kan semacam

itu. Jadi bapak ibu itu kita pantau kita bina kita bombing agar dia

menjadi guru yang baik kan gitu.

Falya’tuu : Dari rencana programnya PAIS itu pengawas juga ikut rapat

kerjanya pak?

Pak Ahmadi : Yaa di beritahu saja. Tapi ada rapat khusus dengan PAIS. Jadi

yang merencanakan lebih banyak dari PPK (Pejabat Pembuat

Komitmen) kalau di pais ya pak Badar itu.

Falya’tuu : Apa sasaran dari program pengawas ini?

Pak Ahmadi : Sasarannya yaa untuk memenuhi syarat tugas yang harus

dilaksanakan, bisa juga sebagai peningkatan mutu sekolah

ataupun guru-gurunya. Karena pengawas itukan tidak jauh-jauh

dengan tugasnya yang memantau, membina, mengawasi.

Falay’tuu : Apakah pelaksanaan program dari pengawas sudah berjalan

sesuai sasaran?

Pak Ahmadi : Insyaa Allah sudah yaa, karena setiap tahunnya dilakukan

penilaian pegawai yang nanti menjadi bukti bahwa apa yang

dilakukan penagwas ini sudah terpenuhi semuanya, istilahnya

yaa sudah berjalan sesuai dengan tugas pokok itu tadi.

Falya’tuu : Apakah ada kendala yang dirasakan pada proses pelaksanaan

program pengawas ini? Bila ada bagaimana mengatasinya?



Pak Ahmadi : Kalau kendala itu hanya sebatas waktu yang kurang. Kalau

selama melaksanakan itu Alhamdulillah sudah terlaksana hanya

saja yaa kita rekoso sekali. Harus bekerja keras Dari sekitar 400

sekolah kalau tidak salah, itu kita urusi, pembagi tugasnya

berdasarkan wilayah kecamatan. Sedangkan tenaga kita hanya

berapa ini, namun pencapaiannya sudah sesuai dengan

perencanaan. Ini saja ngejar target bulan juni harus beres semua.

Falya’tuu : Bagaimana sistem penilaian guru PAI pada tingkat TK dan SD?

Pak Ahmadi : Itu sama seperti sistem penilaian pada sekolah menengah,

kemarin sudah dijelaskan to sama pak susanta. Kalau untuk TK

ada sedikit perbedaan, itu pada instrumennya, lebih ribet dan

banyak. Kalau dasar harus menulis kisi-kisi berbentuk soal, dia

tidak bentuk soal. Dia cenderung ke himbauan ajak, karena TK

kan belum bisa diberi pertanyaan dalam arti sifatnya yang

menantang. TK lebih cenderung bermain.

Falya’tuu : Apa langkah yang dilakukan dalam supervisi kunjungan kelas

pada Guru PAI tingkat TK dan SD ini?

Pak Ahmadi : Langkahnya ya itu tadi, itu namanya supervisi administrasi

perencanaan pembelajaran, nah itu terdiri dari satu persiapan, di

persiapan tadi apa yang dilihat. Kaldik, jadwal pelajaran, rincian

minggu efektif, program tahunan, program semester. Yang kedua

melihat silabus, nah disilabus itu ada nggak mengandung

identitas, SK, alokasi waktu, KD, Materi, kegiatan pembelajaran,

indikator pencapaian kompetensi, penilaian, sumber belajar,

implementasi pendidikan karakter, kewiraushaan, udag di TTD

kepala sekolah belum. Trus tentang RPP itu didalamnya

mengandung identitas SKKD, tujuan pembelajaran,



implementasi pendidikan. Materi ajar, alokasi waktu, kegiatan

pembeljaaran. Di dalam kegiatan pembelajaran itu ada kegiatan

pendahuluan, inti sama penutup. Trus da tugas terstruktur, ada

tugas tidak terstruktur. Yang ke 4 administrasi pendukung. Ini

masih dalam tahap perencanaan ya, itu nanti ada cacatan

terlaksananya RPP, cacatan kejadian khusus, presensi siswa,

daftar nilai, daftar buku pegangan guru dan siswa.

Yang kedua proses. Proses itu dari persiapan. Ketika dia proses

pelaksanaan pembelajaran kan mengajar di kelas. Ya kita

tunggui, dilihat guru membawa RPP tidak, guru membawa daftar

hadir tidak, dan mengisinya. Hal lain yang terkait dengan proses

pembelajaran. Kalau dia bawa daftar hadir tapi tidak mengisi itu

dari pengawas tidak mencetang, trus bawa daftar nilai tidak. Nah

guru memiliki bahan ajar tidak, logis tidak. Punya media

pembelajaran sesuai materi atau tidak, sesuai dengan strategi, dia

bisa tidak cocok sumber belajar tapi kalau strateginya salah ya

tidak akan dicentang. Guru memakai pakaian yang rapi tidak.

Lalu pengelolaan kelas. Dari mulai dia mengatur tempat duduk,

volume intonasi suara itu bisa didengar tidak dari belakang, tutur

kata guru itu santun atau tidak . guru menyesuaiakn  materi

dengan kecepatan dan kemampuan peserta didik tidak. Jadi

memahami perbedaan individu, guru menciptakan ketertiban,

kenyamanan dan kedeisiplinan kelas tidak. Guru menghargai

pendapat siswa tidak, guru mengakhiri pembelajaran sesuai

jamnya tidak.

Falya’tuu : Ini mencakup 4 kompetensi ya pak?



Pak Ahmadi : Iya itu udah semuanya, tapi cenderung ke pedagogi, mengajar

dikelas. Otomatis kepribadian ya masuk, trus kalau sosial tidak

begitu kena, trus profesionalnya juga masuk.

Berikutnya ini ketika pembukaan belajar mengajar itu guru mulai

pembelajaran efektif yang pertama mengaitkan pembelajaran

sekarang dengan yang kemarin, tau ga namanya apa, apresepsi,

melakukan ga dia, megajukan pertanyaan menantang nggak dia.

Yang membuat siswa itu berfikir. Guru menyampaikan manfaat

yang mendemostrasikan yang berkaitan dengan materi

pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

disampaikan ke siswa. Trus kegiatan pembelajaran atau inti.

Guru menguasai materi pembelajaran. Kemampuan mengaitkan

materi yang relevan. Perkembangan IPTEK dalam kehidupan

keseharian, trus tingkat ketepatan pembahasan dengan materi

pembelajaran, trus kemampuan menyajikan materi secara

sistematis dari mudah ke sulit dari konkret ke abstrak. Yang

ketiga guru melakukan pendekatan atau strategi belajar. Oh ini

penilaian kan. Ya kita mengamati saja, guru melaksanakan

pembelajaran sesuai kompetensi tidak, secara runtut tidak,

menguasai kelas tidak, secara kontekstual tidak, atau hanya

tekstual, melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan

kebiasaan positif tidak. Yang keempat guru melaksanakan

pembelajaran dengan media pembelajaran, menunjukan

keterampilannya tidak, menghasilkan pesan menarik tidak,

melibatkan siswa dalam pemanfaatan media tidak, guru memicu

keterlibatan siswa dalam pembelajran, kalau seadainya siswa itu

ditumbuhkan melalui sikap positif berarti sudah merespon

Falya’tuu : Ini dilakukannya satu tahun sekali pak?



Pak Ahmadi : Iyaa, kalau bisa 6 bulan sekali, tetapi karena saking jumlahnya

banyak itu tidak bisa 6 bulan sekali, karena bapak ibu pengawas

mengawasi lebih dari 60. Minimal 60 guru. Yang dipegang 100

lebih. Tapi idealnya 2 kali dalam satu tahun. Nah ini prosesnya

yaa, setelah proses ada penilaian dan tindak lanjut.

Falya’tuu : Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan pengawas?

Pak Ahmadi : Ya tadi pembinaan itu dipraktekan kan dilapangan lalu

disupervisi sama pengawas, supervisi itu maksudnya masuk

kedalam kelas namanya supervisi klinis, nah kita nanti disitu

dilakukan evaluasi, diberikan masukan jadilah refleksi dia akan

menindaklanjuti, berikutnya jika disupervisi kembali itu sudah

sesuai dengan apa yang harus dia lakukan. Dari evaluasi atau

penilaian ini kita melihat dulu pakai k13 apa KTSP. Ketika dia

membuat penilaian dia membuat daftar hadir khusus.

Falya’tuu : Bagiamana pengawas memantau 8 standar pendidikan

nasional?

Pak Ahmadi : Kalau 8 standar nasional itu untuk supervisi manajerial ya,

untuk satu sekolah. kalau bapak ibu pengawas ini juga

mengawasi sekolah yaitu lingkup madrasah, jadi kalau

dimadrasah yang diawasi ya semuanya, mulai dari kepala

sekolahnya, akreditasi sekolahnya, mutu sekolahnya. Kalau di

sekolah umum yaa Cuma guru aja, supervisi akademik namanya,

disupervisi akademik itu juga mencakup supervisi klinis yang

termasuk dengan kunjungan kelas.

Falya’tuu : Apa yang dilakukan pengawas dalam memonitoring guru PAI

tingkat TK dan SD ini?



Pak Ahmadi : Kalau monitoring itu hanya memantau, jadi tidak begitu

berpengaruh pada nilai. Monitoring itu dilakukan jika sekolah

ada program yang sedang dijalankan. Memantau apakah sudah

terlaksana atau belum. Seperti sekolah itu sedang ada kegiatan

apa misalkan ada UASBN. Kayak yang di programnya PAIS itu.

Kita disana memantau. Ini tidak terjadi dampak yang signifikan

untuk bapak dan ibu guru.

Falya’tuu : Apakah guru PAI tingkat TK dan SD ini sudah memenuhi

standar kinerja guru?

Pak Ahmadi : Dikatakan sudah ya sudah memenuhi karena adanya pembinaan

dan pengembangan secara berkelanjutan itu tadi, tapi memang

tidak semuanya yaa, karena itu juga berdasarkan kesadaran guru,

dia mau nggak berkembang. Dia mau nggak belajar. Meskipun

itu sudah kewajiban dan memang harus dilakukan. Ada penilaian

pengembangan diri juga itu nanti.

Falya’tuu : Siapa saja yang terlibat dalam penilaian guru PAI tingkat TK

dan SD ini?

Pak Ahmadi : Yang terlibat ya yang menilai. Dari tim PKG guru dan kepala

sekolah itu ada kaitanya dengan penilaian yang dilakukan

pengawas, itu kan ada instrumentnya nanti. Penilaian kinerja

guru atau PKG itu yang menilai tim dan kepala sekolah, di olah

jadi angka dan nanti dilakukan oleh pengawas penilaian

akademik, jadi kepala nilai itu asli tidak. Pengawas melakukan

supervisi, kalau sesuai berarti tinggal di kalkulasi hasilnya dari

PKG itu. Jadi pengawas itu menilai program yang dibuat guru.

Itu sudah melaksanakan bukti-bukti fisik dari 27 instrumen itu



atau tidak, kan itu sebagai bukti fisiknya. Nah kita kroscek

dengan SKP yang dibuat, kalau ada ya kita nilai tinggi.

Falya’tuu : Apakah ada pembinaan dan pembimbingan yang diberikan

pengawas dalam memanfaatkan IT untuk pengembangan diri

guru PAI?

Pak Ahmadi : Nah itu harus, itu program dari masing-masing KKG MGMP.

Apalagi yang melaksanakan K13 harus bisa ICT.

Falya’tuu : Bentuk pembimbingannya itu seperti apa pak?

Pak Ahmadi : Ya program. Biasanya bentuk bimbingannya itu tidak bisa di

satu waktu untuk menyelesaikan satu pembinaan. Tetep kita

melakukan pembimbingan itu step by step. Kadang-kadang

ketika disela-sela KKG MGMP itu ada waktu khusu untuk

menjelaskan berbagai aplikasi untuk cara membuat word

bagaimana, cara membuat excel bagaimana. Minimal bapak ibu

itu harus mempunyai dasar. Satu menghitung dengan excel, dua

merata-rata, tiga membuat ranking trus membuat nilai tertinggi

trus membuat nilai terendah. Karena permendikbud terbaru

kaitannya dengan penilaian no 53 tahun 2015. Jadi bapak ibu

guru harus bisa menilai menggunakan ini.

Falya’tuu : Semua sekolah disini sudah pakai k13 ya pak?

Pak Ahmadi : Insyaa Allah tahun 2017

Falya’tuu : Tapi mayoritas udah pakai k13 belum?

Pak Ahmadi : Belum. Kalau SD baru sekitar 7 SD



Falya’tuu : Nah kalau sejauh ini yang bapak ketahui dari guru  PAI kira-

kira sudah bisa menggunakan ICT secara dasar belum pak?

Pak Ahmadi : Di sekolah Dasar masih dikatakan 20% karena sebagaian besar

gurunya tua-tua. Kalau dari pindahan TK ke SD kemarin di

rotasi itu sudah hampir semunya bisa tapi kalau untuk guru-guru

lama itu belum bisa semuanya.

Falya’tuu : Itu ada pelatihan khusus nggak pak?

Pak Ahmadi : Ada itu. Dari programnya pais. Kegiatan peningkatan mutu

dengan penguatan ICT itu pernah dilakukan.



Catatan Lapangan 1

Metode pengumulan Data : Observasi dan Wawancara

Hari / Tanggal :Kamis 27 November 2015 dan 10 Maret 2016

Tempat :Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta.

Deskripsi :

Peneliti melakukan observasi letak geografis Kantor Kementerian

Agama Kota Yogyakarta. Observasi kali ini merupakan observasi yang

kesekian kalinya, karena peneliti sebelumnya melaksanakan PLP-KKN

Integratif di Kantor Kemenag Kota Yogyakarta. Sehingga peneliti melihat

lebih mendalam letak dan kondisi Kantor Kemenag Kota Yogyakarta. Peneliti

menyerahkan surat izin Penelitian Kepada Pihak Seksi PAIS untuk

melakaukan penelitian di Seksi PAIS Kantor Kemenag Kota Yogyakarta.

Interpretasi :

Hasil observasi yang dilakukan di lingkungan Kantor Kementerian

Agama Kota Yogyakarta, peneliti dapat mengetahui letak geografis dan

keadaan Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta yang terletak Jl. Ki

Mangun Sarkoro No 43 A Pakualaman Kota Yogyakarta. Bapak Badaruddin

sebagai Kepala Seksi PAIS beserta Pegawai dan pengawas sebagai subyek

penelitian siap membantu peneliti dalam penelitian dan memberikan izin

untuk melakukan riset di Kantor Kemenag Kota Yogyakarta, sampai pada

proses penelitian selesai.



Catatan Lapangan 2

Metode pengumulan Data : Wawancara

Hari /Tanggal : 17 Maret 2016

Tempat : Ruang Seksi PAIS

Sumber Data : Drs. H. Badaruddin, M.A

Jabatan : Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam (PAIS)

Deskripsi :

Peneliti melakukan observasi di ruangan Seksi PAIS kantor kemenag kota

yogyakarta. Peneliti meminta izin untuk menindak lanjuti penelitian yang akan

dilakukan dengan metode wawancara dengan karyawan seksi PAIS beserta bapak

Badar sebagai kepala seksi PAIS, wawancara ini merupakan wawancara yang

pertama dilakukan dengan informan. serta peneliti langsung melakukan wawancara

kepada Bapak Badar dan meminta data-data terkait job discription karyawan seski

PAIS. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan meliputi: latar belakang, perencanaan,

tujuan perencanan, serta terkait tentang penilaian kinerja guru PAI dan

pengembangannya.

Interpretasi :

Kepala seksi PAIS memberikan izin untuk melakukan wawancara terhadap

karyawan PAIS serta beliau sangat terbuka dalam memberikan informasi mengenai

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, kepala seksi PAIS memberikan

informasinya dengan jelas dan dapat dimengerti oleh peneliti. Seperti halnya dalam

menjalankan sebuah kegiatan dibutuhkan perencanaan yang baik sesuai dengan

analisis kebutuhan sebuah organisasi maupun kebutuhan guru PAI.



Catatan Lapangan 2

Metode pengumulan Data : Wawancara

Hari /Tanggal : 20 April 2016

Tempat : Ruang Seksi PAIS

Sumber Data : Andri Wahyu Sukmono, S.E

Jabatan : Pegawai Bagian Penyusun Bahan Bimbingan Teknis

Pendidikan dan Ketenagaan

Deskripsi :

Informan ini merupakan sebagai sumber daya manusia atau pegawai dalam

seksi PAIS, informan menduduki jabatan sebagai pengelola pendidikan dalam beban

kerjanya sebagai Penyusun Bahan Bimbingan Teknis, peneliti mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang terkait tentang perencanaan program PAIS,

pelaksanaannya hingga evaluasi program, selain itu tentang pengembangan guru PAI

dan penilaian kinerja guru PAI. Pada wawancara kedua ini peneliti meminta data

berupa absensi guru Non PNS. Peneliti juga menggali lebih dalam terkait peran PAIS

dalam pengembangan guru PAI serta penilaian guru PAI, karena beliau merupakan

pegawai yang sudah lama berada diseksi PAIS.

Interpretasi :

Informan sangat terbuka menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh

peneliti. informan memberikan penjelasanya dengan rinci dan apa adanya, sehingga

peneliti sangat terbantu untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam

berkenaan dengan penilaian kinerja guru dan pengembangan guru PAI



Catatan Lapangan 4

Metode pengumulan Data : Wawancara

Hari /Tanggal : 3 Juni 2016

Tempat : Ruang Seksi PAIS di Kantor Kemenag Kota Yogyakarta

Sumber Data : Entis Sutisna

Jabatan : Pegawai Administrasi Penyusunan Bahan Evaluasi dan

Laporan

Deskripsi :

Informan merupakan, beliau bekerja di kantor Kemenag Kota Yogyakarta.

Informan bersedia meluangkan waktunya untuk wawancara. Peneliti mengajukan

pertanyaan-pertanyaan terkait dengan pengembangan guru PAI. Informan

memberikan jawabannya secara luas, namun beliau memang bukan pegawai lama di

seksi PAIS. Beliau pegawai yang dahulunya beraa di seksi Bimas.

Interpretsi :

Pegawai bagian pengelola pendidikan sangat terbuka menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Infroman memberikan penjelasan dengan

luas, sehingga peneliti sangat terbantu untuk mendapatkan informasi walaupun

kurang lengkap dan mendalam. Karena informan merupakan pegawai belum cukup

lama berada di seksi PAIS. Infoman memberikan penjelasannya sesuai dengan

keberdaannya selama diseksi PAIS. Sehingga informan kurang memahami tentang

program pengembangan keprofesian guru PAI (PKB). Meskipun begitu peneliti juga

mendapatkan informasi yang tidak terduga.



Catatan Lapangan 5

Metode pengumulan Data : Wawancara

Hari /Tanggal : 18 April 2016

Tempat : Ruang Pengawas Kantor Kemenag

Sumber Data : Drs. Susanta, M.Pd.I

Jabatan : Pengawas Guru PAI tingkat Menengah (SMP,SMA,MTS,

MA)

Deskripsi :

Informan mempunyai tanggung jawab sebagai Pengawas guru PAI pada

tingkat Menengah sekaligus pengawas Madrasah tingkat Menengah. Peneliti

melakukan wawancara terhadap informan beserta meminta data yang berkaitan

dengan instrument penilaian kinerja guru PAI serta instrument supervisi guru PAI.

Peneliti mengajukan pertanyaan- pertanyaan yang berkaitan dengan mengenai

penilaian kinerja guru PAI oleh sekolah maupun penilaian guru PAI oleh pengawas.

Interpretasi :

Informan memberikan penjelesannya secara jelas dan luas, sehingga peneliti

sangat terbantu untuk mendapatkan informasi lengkap dan mendalam. Informan

merupakan pegawai yang cukup lama berkecimpung di pengawas, sehingga peneliti

tidak kesulitan menggali informasi yang dalam mengenai penelitian ini. Selain itu

Informan juga memberikan data-data yang dibutuhkan, sehingga sangat membantu

peneliti guna melengkapi data-data yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.



Catatan Lapangan 6

Metode pengumulan Data : Wawancara

Hari /Tanggal : 3 Juni 2016

Tempat : Ruang Kepala Kantor Kemenag Kab.Bantul

Sumber Data : Ahmadi Sholihin, M.Pd.I

Jabatan : Pengawas Guru PAI tingkat Dasar (TK,SD, MI, RA)

Deskripsi :

Informan mempunyai tanggung jawab untuk mengawasi, memantau,

membina, menilai guru PAI pada sekolah tingkat dasar. Peneliti mengajukan

pertanyaan-pertanyaan terkait mengenai penilaian kinerja guru PAI yang dilakukan

oleh pengawas, pengembangan guru PAI serta peneliti meminta data berupa

instrument, peraturan yang sedang berlaku, dan data lain yang terkait dengan

peneltian ini.

Interpretasi :

Informan sangat terbuka dalam memberikan penjelasannya mengenai

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, Informan juga memberikan

informasi dengan jelas dan dapat dimengerti oleh peneliti. Informan juga sangat peka

dengan pertanyaan yang dibutuhkan peneliti terkait penilaian kinerja guru dan

supervisi guru PAI. informan merupakan pegawai yang cukup lama berada di

Pengawas. Informan termasuk pegawai senior yang mengenal betul mengenai tugas

kepengawasan. Dengan demikian peneliti sanga terbantu dengan informasi yang

diberikannya.
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(misalnya lidi/sempoa digunakan

untuk operasi hitung matematika,
lampu senter, globe, dan bola

untuk mengilustrasikan proses

terjadinya gerhana).

Sumber belajar/media
pembelajaran yang dipilih sesuai

dengan tingkat perkembangan

kognitif, afektif, dan psikomotor
peserta didik.

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = i(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)) x 100%; [(0<xs250lr)=1;
( 2 5 % < x< 5 0 

o/o)=2t (50% <xs7 5%)= 3 ; (7 5o/o <x< 1 0 0 % ) = 41

Format penilaian kinerja : DIMENSI lt : Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran yang Aktif
dan Efektif

lndikator Butir Penilaian lndikator Kinerja
Hasil Penilaian

Ya Tidak

5. Guru
memulai
pembelajara
n dengan
efektif

a. Melakukan apersepsi

b. Menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai dalam
rencana kegiatan

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)) x 100%; [(0<x<25%)='l;
(25o/o <xs5}o/o)= 2, ( 5 0 % < xs 7 5 

o/o\= 3, (7 5o/o <xs 1 0 0 % ) = 41

6. Guru
menguasai
materi
pelajaran

a. Kemampuanmenyesuaikan
materi dengan tujuan
pembelajaran.

b. Kemamouan mengkaitkan
materi dengan pengetahuan

lain yang reievan,
perkembangan lptek , dan

kehidupan nyata .



7. Guru
meneraPkan

Pendekatan/
strategi

Pembelajara
n Yang efektif

8. Guru
memanfaata
n sumber
belajar/media
dalam

Pembelajara

o I e n-g h a s i I ka n P e s a n Ya n g

ilingkat ketePatan

p"tiu"n.tun dengan materi

A-femamffin menYaiikan

materi secara sistematis

irrOun ke sulit, dari konkrit ke

abstrak)

kineria

YA)/(total

in d i kator pe n i I ai a n ffi ;lr | :g*:, $l;511 f l.l i =^'[sii::ffi ;:!1;:'GU"lJlii'z"r=si1iso/ocxst0o%)=di

Maak-an^"ka'nrmbela 
jaran

sesuai dengan komPetenst

yang akan dicaPai

@embelajaran

;-Tenguasai kelas

@embelajaran
Yang Uersitat kontekstual

e. hGlaksanmn Pembelaiaran

vang memungkinkan

iumlunnva kebiasaan Positif

(nurturant effect)

@embelajaran
sesuai dengan alokasi waktu

i t<ineria

)/(total

indikatorpenilaian**"1-19.0e::,1:2::=.XI;li=0,
'A?i}:: ffi ,l fl ,'' ti'' 

" 
I#7 5o/o)=3; ( 7s oz' <xs t 0 0 % ) = 41

ffiteramPilan
dalam Penggunaan sumber

belajar/media Pembelaiaran

menarik



c. Melibatkan siswa dalam
pembuatan dan pemanfaatan
sumber belajar/media
pembelajaran

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)) x 100%; [(0<xs25%)='l ;

(25%<xs50%)=2; (50%<xs75o/o)=3, (75%<xs 1 0 0%1=41

9. Guru memicu
dan/atau
memelihara
keterlibatan
siswa dalam
pembelajara
n

a. Menumbuhkan partisipasi aktif
siswa melalui interaksi guru,
siswa, sumber belajar

b. Merespon positif partisipasi
siswa

Menunjukkan sikap terbuka
terhadap respons siswa

d. Menunjukkan hubungan antar
pribadi yang kondusif

e. Menumbuhkan keceriaan dan
antusisme siswa dalam belajar

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)) x 100%; [(0<x<25%)=1;
( 25% <xs50o/o)=2; ( 50% <x<7 5% )=3; ( 75% <x< 1 0 Oo/o)= 41

10. Guru I a. Menggunakan bahasa lisan
menggunaka I secara jelas dan lancar
n bahasa
yang benar
dan tepat
dalam
pembelajara
n

b. Menggunakan bahasa tulis
yang baik dan benar

Menyampaikan pesan dengan
gaya yang sesuai

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(totat
indikator penilaian kinerja)) x 100%; [(0<xs25%)=1;
(25o/o<x=50o/o)=2, (50% <xs75 %)=3; (7 5%<x<100% )=41

a. Melakukan refleksi atau rnenrbuat
rangkuman dengan melibatkan

Grrru mengakhiri
pembelajaran



dengan efektif

U Melat<sanakan tindak lanjut dengan

memberikan arahan, atau

kegiatan, atau tugas sebagai

bagian remidi/Pengayaan

ian indikator kinerja

Nila PernYataan YA)/(total

indikator penilaian kinerja)) x 100%; [(0<x<25%)=1;

( 2 s % <xs6o %)=2; ( 5 0 % <x<7 5 %)=3; (7 5% <xs 1 o0% ;= 41

Formatpenitaiankinerja:DlMENSIltl:PenilaianPembelajaran

ffi = (total pernyataan YA)/(total

indikator penilaian kinerja)) x 100%; [(0<x<25%)=1;
(25% <xs50 %)=2; (50%<x<75% )=3; (7 5o/o<xs100% )=41

Hasil Penilaian

Butir Penilaian lndikator Kinerja

a. Xesesuaian teknik dan jenis

penilaian (tes lisan, tes tertulis,

tes perbuatan) sesuai dengan

tujuan pembelajaran.

12. Guru
merancang
alat evaluasi
untuk
mengukur
kemajuan
dan
keberhasilan
belajar
peserta didik

Hasil analisis Penilaian
sebelumnya (UH, UAS, UN)

digunakan untuk kePerluan
program perbaikan (remedial,

pengayaan, danlatau
menyempurnakan rancangan

dan/atau pelaksanaan
pembelajaran)

d.

O. Rtat tes dirancang untuk daPat

mengukur kemajuan belajar

peserta didik dari asPek

kognitif, afektif dan/atau
psikomotorik.

c. Rancangan Penilaian
portofolio peserta didik minimal

1 kali per semester.

@ntuk penilaian indikator kinerja



lndikator Butir Penilaian lndikator Kinerja
Hasil Penilaian

Ya Tidak

13. Guru
menggunaka
n berbagai
strategi dan
metode
penilaian

untuk
memantau
kemajuan
dan hasil
belajar
peserta didik
dalam
mencapai
kompetensi
tertentu
sebagaimana
yang tertulis
dalam RPP

Menggunakan teknik penilaian

otentik (kuis, pertanyaan lisan,
pemberian tugas, dsb.) untuk
memantau kemajuan belajar
peserta didik.

b. Menggunakan teknik penilaian
(ulangan harian, tengah
semester, dan ulangan
semester) disusun untuk
mengukur hasil belajar peserta

didik dalam aspek kognitif,
afektif da n/atau psikomotor.

c. Menerapkanpenilaian
portofolio dalam bentuk
berbagai tugas terstruktur

d. Menggunakan alat penilaian
yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan materi ajar
sebagaimana disusun dalam
RPP.

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator klnerja

Nilai indikator kinerja 1

indikator penilaian kin,
(25o/o <xs50o/o)= 2; (5 0',

14. Guru
memanfatkan
berbagai hasil
penilaian untuk
memberikan
umpan balik bagi
peserta didik
tentang
kemajuan
belajarnya dan
bahan

)uru = {(total pernyataan YA)/(total
rrja)) x 1QO%; [(0<x<25%)=1;
/o <x37 5o/o)=3 ; ( 75% <xs 1 00% )=41

a. Menggunakan hasil analisis
penilaian untuk
mengidentifikasi
topik/kompetensi dasar yang
mudah, sedang dan sulit
sehingga diketahui kekuatan
dan kelemahan masing-
masing peserta didik untuk
keperluan remedial dair
pengayaan.

penyusunan
rancangan

b. Menggunakan hasil penilaian

untuk menyennpurnakan
rancangan dan/atau

10



-lndikator

pembelajaran

selanjutnYa

Butir Penilaian lndikator Kinerja
Hasil Penilaian

Ya Tidak

pelaksanaan Pembelajaran

Melaporkan kemajuan dan

hasil belajar Peserta didik

kepada orang tua, teman guru

dan bagi peserta didik sebagai

refleksi belajarnYa.

d. Memanfaatkan hasil Penilaian
secara efektif untuk

mengidentifikasi kekuatan,

kelemahan, tantangan dan

masalah Potensial untuk

peningkatan keProfesian

dalam menunjang Proses
pembelajaran

@ penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(IoIar

indikator penilaian kinerja)) x 100%; [(0<xs25%)=1 ;

(25%<xs50 %)=2; (50%<xs75%)=3; (7 5o/ocx<100% )=41



IX. HASIL PENILAIAN KINERJA

NO TUGAS UTAMA / INDIKATOR KIERJA GURU NILAIKINERJA

PE R EN CA N AA Nl.P. EMBEWARA N

L

2

3

4

Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan

kurikul.um/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik 4
Guru menyusun bahan ajar secara runut, logis, kontekstual dan mutakhir !
Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif

1

Guru memilih sumber belaiar/ media pembelajaran sesuai dengan materi dan

strategi pembelajaran L

Sub Total Nilai Kinerja Perencanaan Pembelajaran
^4.:l:).-::i]ffii,:F+rJls:.-ttd\sffi&tg-.arrffi.E

4$ffiffit&AWffiY"\*i

lt. PEIAKSANAAN,: KEG IATAN PEM BEIAJARAN YAN G AKll F :DAN': EFEKTIF

A.

5.

B.

Kegiatan pendahuluan

Guru memulai pembelajaran dengan efektif
1:

Kegiatan inti
6.

7.

6.

9.

10.

c.
L1_.

Guru menguasai materi pelajaran
L

Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif t
Gu ru memanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran

1

Guru memicu dan/atau memelihara keterlibatan siswa dalam pembelajaran
L

Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran
1

Kegiatan penutup

Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif
L

Sub Total Nilai Kinerja Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran yang Aktif dan Efekti

il. PENILAIAN PEMBELAJARAN

t2

13

L4

Guru merancang alat

belajar peserta didik

evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan
1

Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian untuk memantau
kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu
sebagaimana yang tertulis dalam RPP

L

Guru memanfatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi
ppserta didik tentang kernajuan belajarnya dan bahan penyusunan rancangan
pembelaiaran selanjutnya

L

Sub Total Niiai Kinerja Penilaian Pemhelajaran
It&ls;rm. +- ." ..!. Vr . 1:i+ 

.v 
"l4i:MgF!J'1.,i '-..r"d r ..- :

TOTAL NILAI KINERJA GURU L7
KONVERSI TOTAL NtLAt KTNERJA GURU KE S(ALA 100 (PERMENNEC pAN RAN RB NO 16

TAHUN 2009, PASAL 15) 30.35

KATEGORI NILAI KINERJA GURU KURANG



X. CONTOH PERHITUNGAN ANGKA

KINERJA YANG DIPEROLEH

KREDIT PENILAIAN

PER TAHUN

,, f

Angka kredit penilaian No' lS Tahun 2009)

Angka Kredit pertahun = (AKK-AKPKB-@
4

catatan :

(Untuk penggunaan rumus ini, maka AKP sebagai unsur penun;anS nilatnVif]

:il:tr :l]tffi; il;;;r;;"ngajar 24 - aol"'tatap muka perminsgu atau membimbing konseri 150 -

230 pertahun. Jika jam tatap muka per minggu atau jumlah konseli t:i.:1|1.1,|,'i'111:1;1;:*I:fr"

ill#"',H:;;;i "il#,;;;;i;;ffi;, tatap muka perminggu atau iumrah konseri pertahun

yang menjadi tugas guru'

n (AKPKB)' meruPakan

ng"n ,ngk, kredit publikasi ilnniah d"" k"" i"""frf =?
I

ffiit rn"r, p**jang (AKP) yt"c harus diperhitungkan dengan

formula tersebut =? (diisikan nol

Jumlahaktualjammengajar(tatapmuka)ataukonseliyangdibir.nbir-rg.(J.lV!}-:]
,rrn *riib .""g"iar l}a - 40 jam tatap muka per mingeu) atau jumlah konseli

(1s0 - 2so k"ry4LPSI trhlQl
duperoleh dari Penilaian

l angka kredit Per

tahun yang diPeroleh adalah:



MAJELIS PENDlDIKAN DASAR DAN MENENGAH

MTs M U HAMMADIYAH KARANGKAJEN
Jl. Sisingamangaraja Gang Kalijaga No. 4 Yogyakarta, Telp. (027a) 4L2458,4L2236

Nama guru

Mata Pelajaran yang diampu
Tanggal Penilaian

Nama Penilai

Nama Kepala Sekolah

: H. Nurdin Hamzah,S.Pd,l.

: Fiqih

l Selasa, 25 Agustus 2015

: Ruchiatus Sun Aeni, S.Pd.

: Hj.Sukarni,S.H.,M.A.

NIP -

NIP jahdbhacjkdjc

NIP hbcahdjkjkc

INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU

BUT]R PENILAIAN INDIKATOR K]NERJA GURU

HASIL ANALISIS

KAJIAN ATAU

KESIMPULAN

KOM PETENSI .PEDAGOG lK
Guru dapat mengidentif ikasi karakteristik belaja r setia pMenguasai lSebelum

karakteristik IPensamatan:

memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan
patan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam

egiatan pembelajaran

dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan

belajar yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan

fisik dan kemampuan belajar yang berbeda

uru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku

peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak
merugikan peserta didik lainnya.

Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi

kekurangan peserta didik.

Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik

tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga

peserta didik tersebut tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok-

olok, minder, dsb).

diperoleh / skor maksimal) x 100%

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan

belajarnya melalui pengaturdn proses pembelajaran dan
belajar dan
prinsip
pembelajaran

selalu memastikan tingkat pernahaman peserta didik
p materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan

itas penrbelajaran berikutnya berdasarkan tingkat
pemahaman tersebut

dapat menjelaskan a lasa n pela ksanaan kegiata n/aktivitas
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda

rencana, terkait keberhasilan pembela;aran

u menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasl

kemauan belajar peserta didik.

Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait
sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran

maupun proses belajar peserta didik.

Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang
merrraha mi mate ri pembelajaran,7a ng cjiaja rkan dan

menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran

berikutnya.

otal skoi kcimpetensi,2



l
Pengembangan

kurikulum

Sebelum
pengamatan:

Selama

pengamatan:

Setelah

0engamatan:

dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum

merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan

bus untuk membahas materi ajartertentu agar peserta didik
pat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan.

mengikuti urutan materi pembelajaran dengan

memperhatikan tujuan pembelajaran.

memilih materi pembelajaran yang: a) sesuai dengan

tujuan pembelajaran, b) tepat dan mutakhir, c) sesuai dengan

dan tingkat kemampuan belajar peserta didik, d) dapat
ksanakan di kelas dan e) sesuai dengan konteks kehidupan

diperoleh / skor maksimal) x 100%

4. lKegiatan
Pembelajaran
yang Mendidik

Sebelum

oengamatan:

Selama
penqamatan:

Selelah
pcngeMrt:an:

melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan

rancangan yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan

tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti

melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujua n

membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk
menguji sehingga membuat peserta didik merasa tertekan.

mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar
peserta didik.

menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai

tahapa n proses pembelaja ran, buka n semata-mata kesa la han

yang harus dikoreksi. Misalnya: dengin mengetahui terlebih
hulu peserta didik lain yang setuju/tidak setuju dengan

n tersebut, sebelum memberikan penjelasan tentang
n yg benar.

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum
n mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari

mela kuka n aktivitas pembelajaran seca ra bervariasi
waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang

sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan

nkan perhatian peserta didik.

mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau

k dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta

termanfaatka n secara produ ktif .

mampu menyesua ikan aktivitas pembelajara n yang

ancang dengan kondisi kelas.

memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, rnempraktekkan dan berinteraksi dengan

rta didik lain.

Guru mengatur pelaksanaan akttvitas pembelajaran secara

sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik.
Sebagai contoh: guru menambah informa;l baru setelah
.'nengevaluasi pemahaman peserta didik te:hadap materi

Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual
(termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar pejerta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran

Total skor.:k6mpetehsi,4 ; ;:., :,:".r',.r,.: i,:,,:

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor maksimal) x LOO%

?qL+-2i:{E!.- F"1rc}.*5.*,iilt,r; r*17$
. ". 1 '-' :il-l-:+a*,_:

1. Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk
penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui
tingkat kemajuan masing-masing.

Memahami dan

mengembangkan

Potensi

Sebelum
pengamatan:



2. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran

mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan

kecakapan dan pola belajar masing-masing.

3. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran

untuk memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir

. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses

pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap

individu.

5. Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat,

inat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta

6. G*, ,.rb.tikan kesempatan belajar kepada peserta didik

sesuai dengan cara belajarnya masing-masing'

7. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta

didik dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan

informasi yang disamPaikan.

diperoleh / skor maksimal) x 100%

L Grtu menggunakan pertanyaan untuk mengetahui

pemahaman dan meniaga partisipasi peserta didik, termasuk

memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik

untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka

penqamatan:

Komunikasi

2. Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua

pertanyaan dan tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi,

li jika diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi

3. Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat,

benar, dan mutakhir, sesuaitujuan pembelajaran dan isi

kurikulum, tanpa mempermalukannya.

4. Gut, menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat

menumbuhkan kerja sama yang baik antarpeserta didik'

5. G*u ,"nd"ngarkan dan memberikan perhatian terhadap

semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang

rjianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta

Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta

didik dan meresponnya secara lengkap dan relevan untuk

menghilangkan kebingungan pada peserta didik

/ skor maksimal) x 100/o

+-r :- r:n!,.:,.::: '1.,i-.]'r,:-l . ..

1. Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan

iaran untuk mencapai kornpetensi tertentu seperti

ng tertulis dalam RPP.

z Grru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan

jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan

sekolah, dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada

peserta didik, tentang tingkat pemahaman terhadap rnateri

pembelajaran yang telah dan akan dipela.iari

c Frc,^tmenganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi

iklkompetensi ciasar yang sulit sehrngga diketahui kekuatan

kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan

remedial dan pengaYaan.

Penilaian dan

Evaluasi

Setelah

oengamatan:

pengamatan:



4f*r, *.r."f-tkan masukan dari peserta didik dan

merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran

selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui ca''atan' jurnal

pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan' dan

S. O^, ttt"r.nfatkan hasil penilaian sebagai bahan

penyusunan rancangan pembelajaran yang akan dilakukan

r'otaliiiar
Prosentase = (SkOr diperoleh / skor

XOM P EieN SilKE P R l:B- ADIAN
1. G*, *..gt*rgai dan mempromosikan prinsip-prinsip

Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua wargaoensamatan:

Densamatan:

Bertindak sesuai

dengan norma

agama, hukum,

sosial dan

kebudayaan

nasional lndonesia

,. C,^, ,..c"rbangkan kerjasama dan membina

an dengan teman sejawat tanpa memperhatikan

perbedaan yang ada (misalnya: suku, agama' dan gender)'

3. Gr.",, *littg ,enghormati dan menghargai teman sejawat

i dengan kondisi dan keberadaan masing-masing

a. gr',t,, t*rnitiki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa

5krtu mempunyai pandangan yang luas tentang

keberagaman bangsa lndonesia (misalnya: budaya' suku'

eital':slibr' I-11''.:r,. : : -i$'il;j++
prosentase = (skor diperoleh / skor

L gk.h lrl* sopan dalam berbicara, berpenarnpilan'

dan berbuat terhadap semua peserta didik, orang tua' dan

Setelah

oensamatan:

Menunjukkan
pribadi yang

dewasa dan

teladan
2. Gr *l*, ,.mbagi pengalamannya dengan kolega'

termasuk mengundang mereka untuk mengobservasi cara

mengajarnya dan memberikan masukan'

3. G*, ,*rp, ,"ag"lola pembelajaran yang membuktikan

bahwa guru dihormati oleh peserta didik, sehingga semua

peserta didik selalu memperhatikan guru dan berpartisipasi

aktif dalam Proses Pembelajaran'

C*, b*tkrp dewasa dalam menerima masukan dari

peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran'

5. Gr"l b.tp*il-k" b"'tk untuk mencitrakan nama baik sekolah

prosentase = (skor skor maksimal) x 100%

1-G,rr, ,."g.*.1, dan mengakhiri pembe!ajaran dengan tepat

,J'il.. g*, l-r* rneninggalkan kelas, guru mengaktifkan siswa

dengan meiakukan hal-hal produktif terkait dengan mata

pelajaran, dan meminta guru piket atau guru lain untuk

:. *,rt, **.nt,hijam mengalar dan dapat melakukan semua

lain di luar jam mengajar berdasarkan ijin dan

persetujuan Pengelola sekolah

Etcs ker.!a,

tanggung jawab

ang tinggi, rasa

bangga menjadi

guru

L0.
oensamatan:



ffiberitahu lebih awal' dengan

memberikan alasan dan bukti yang sah jika tidak menghadiri

kegiatan yang telah direncanakan, termasuk proses

pembelajaran di kelas.

ffigas administratif dan non-

pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang

ffiang selain mengajar untuk

kegiatan yang produktif terkait dengan tugasnya

ffit.'h.d.P Pengembangan

sekolah dan mempunyai prestasi yang berdampak positif

terhadaP nama baik sekolah

&G*, ,eE-. b..cg. derigan profesinya sebagai guru

prosentase = (skor

serta didik secara adil'

memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing-

masing, tanpa memperdulikan faktor personal
pengamatan:

pengamatan:

pengamatan:

BersikaP inklusif,

bertindak

obyektif, serta

tidak diskriminatif
tGl^ ,".r.4 *bungan baik dan peduli dengan teman

."1.*.t (nersifat inklusif), serta berkontribusi positif terhadap

semua diskusi formal dan informalterkait dengan pekerjaannya

rta didik dan tidak

membatasi perhatiannya hanya pada kelompoktertentu

(misalnya: peserta didik yang pandai, kaya' berasal dari daerah

yang sama dengan guru)'

skor maksimal) x 100%

entang kemajuan' kesulitan'

ldan potensi peserta didik kepada orang tuanya; baik dalam 
, - -

pertemuan formal maupun tidak formal antara guru dan orang

tua, teman sejawat, dan dapat menunjukkan buktinya'

Komunikasi dengan

sesama guru, tenaga

kepenCidikan, orang

tua peserta didik,

dan masYarakat
tGil;ikrt b.tp",=. tktif dalam kegiatan di luar pembelajaran

ng diselenggarakan oleh sekolah dan masyarakat dan dapat

3. G*, "l"'"fil*tikan 
sekolah sebagai bagian dari

akat, berkomunikasi dengan masyarakat sekitar' serta

berperan dalam kegiatan sosial di masyarakat

prosentase = (skor / skor maksimal) x 100Y?

KOMPETENSI: PROFESION4''!
ilZr* r.*t.t rkan pemetaan standar kompetensi dan

kompetensidasarunti:kmatapelajaranyangdiampunya'untuk
mengidentifikasi materi pe;rbelajaran yang dianggap sulit'. 

I

melakukan perencanaan clan pelaksanaan pe:"nbelaiaran' dan I

ri^^-rrrrzrn I

memperkirakan alokasi waktu vang dipe;'lukan 
i

13. lPenguasaan rnateri

struktur konseP dan loengamatan:

pola pikir keilmuan

yang men-dukung

pelajaran Yang

ffitepatdanmutakhirdi
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran'

3-Gua rn""y*un materi, perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran yang berisi informasi yang tepat' mutakhir' dan

yang membantu peserta didik untuk memahami konsep materi

pengamatan:

Prosentase = skor diperoleh / skonnaks'rmal) x 100%
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KANTOR KOTA YOGYAKARTA

KFMENTERIAN AGAMA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

W Alamat : Jl. Ki Mangun Sarkoro 43 A Telp.(027415L2285 Yogyakarta 55165

S U PERVISI AD M I NSTRASI PE RENCANAAN PE M BE LAJARAN

Nama Guru : Neni Hendrayani, S.Pd.l

NIP : t9680t262005012001

Mapel : PAI

Kelas/Smester lV/ !l
SD Negeri Baciro

Lzl04l2OL6

Sekolah

Tanggal

a Catatan Keterlaksanaan RPP

b Catatan Kejadian Khusus

.l-rPresensiSiry
Daftar Nilai
Deftt@u-Siswa-

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru PAI Pengawas

Program tahunan
Matrik /Program Semestei

a ldentitas
b st(
c AlokasiWaktu

f Kegiatan Pembelajaran
g lndikator Pencapaian kompetensi

i Sumber Belajar
j lmplementasi Pendikar/ELL/Lingkungan HidupiKewirausahaan-k Sudah ditanda gffffrS

b SK, XDOan inOikator%@
c Tujuan Pembelajaran
C 

-impternentasi penOit<arlf t-t-/Lingt<un@

f AlokasiWaktu

1 ) Kegiatan Pendahuluan

__, 3l[99'rt9! rglllfp ___i Penugasan Terstruktur (PT) dan Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur (KMTT)
j Sudah ditandatangani KS

Yogyakarta, B April 2016

Prasiwi Sulistvani. S.Pd. Neni Hendravani. S.Pd.l Ahmadi Sholihin, M.Pd.l



KANTOR KOTA YOGYAKARTA

KEMENTERIAN AGAMA
DAERAH IST!MEWA YOGYAKARTA

Alamat : Jl. Ki Mangun Sarkoro 43 A T 4) s1228s Y rta 55165

Nama Guru

NIP

Mapel

Kesimpulan:

Neni Hendrayani, S.Pd.l

L9680L2620050X2001

PAI

61

80

Sekolah

Kelas/Sem

Tanggal

x IOAYo

SD Negeri Baciro

tvlil
Lzl04l2ot6

76%

Kualifikasi= Baik

Nilai akhir Penilaian =

HASIL SUPERVISI PERENCANAAN PEMBELAJARAN

Catatan:
1

2
3
4
5
b
7
B
I

10
11
12
13

PENILAIAN:

Mengetahui
Kepala Sekolah

Prasiwi Sulistvani. S"Pd.

NtP 1 96605261 986042001

Guru Pai

Neni Hendravani. S.Pd.l

NtP.'l 96801 262005012001

Yogyakarta, B APril 2016

Pengawas

Ahmadi Sholihin, M.Pd'l

>75 - 90 : Baik
> 60 - 75 : Cukup

> 50 - 60 : Sedang

NlP. 1 975051 02000031 006



INSTRUMEN SUPERVISI

RENCANA PEIAKSANMN PEMBEIA'ARAN HARIAN (RPPH}

Nama Sekolah
Nama Guru

urtruL TK
NIP/NUPTK
KelaslSemester
Tahun Pelajaran:

l(omPonen
Rencana Pelaksanaan Pembelalaran

ldentltas Mata Pelalaran

Satuan pendidikan, materi pokoUtema, kelat

semester, tahun pelajaran, alokasi waktu, dan

Merrcantumkan rumusan Kl 1,2,3, dan 4

nr",trantumtan KD yang sesuai dengan Tema dan

Kesesuaian dengan PP dan KD

fesezuiian penggunaan kata kerJa operasional

kompetensi Yang diukur.

xesesuaiin dengan aspek Agama dan Moral,

Motorik,Sosial,Kognitif, Bahasa dan Seni

Fengalokasian waktu sesuai dengan keluasan dan

kedalaman materi

Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang

diha rapkan dicapai(mernuat ABCD)

Kesesuaian dengan kompetensi dasar'

Xesesuaian dengan karakteristik peserta didik'

Pemilihan Sumber
xesesuaian dengan Prograrn Pengembangan dan

Xeseiuaian dengan materi pembelajaran dan

dekatan scientific.

3. TK"tes,raian d;ncan !@
Pemlllhan Alat dan Medla

Kesesuaian dengan tuiuan

tceiesuaian dengan materi pembelajaran

dan pendekatan scientific,

K"*- s" a'ra n d"n ga n ka rqklglg$ieserta !j!!k'

fesezualan dengan pendekatan Scientifi c'

Kesesuaian dengan materi

Pemllihan Sumber q4ahl--
L TMe".at tumt"n;umber belajar yang sesuai

Mo-nssunakan keragaman sumber pembetaJaran



Xomponert
Rcncana pelaksanaan pembelalaran

tvteryyitlca"p*@
Kesesuaian kegiatan dengan p""dekffi
scienUfic

Kesesuaian targtan+nffifrElajaran

Kesesuaian trngtatr-tangt"t Gb"iIIrn
Kesesuaiantangka@

Kesesuaian dengan jenis Jan tetill pilGEn

Mencakup penitaian aspek Agama A;;m;[
MotorilqsosialKognitif, Bahasa dan Seni
Kesesuaian dergrt ilAkator perrii;ia"

Kesesuaian pedoman pensfoiin a@ITGrik

(etefanoan :

Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor I

Amat Baik
Baik
Cukup
Kurang

Ar;r^; _ Skoryang diperoleh
Skor maksimal

Catatan;

x 4 = ..'{...}

Guru

Yogyakarta | .....,.,..................".2015

Pengawas Madrasah

NIP
Kepala Sekolah,

N}P



;#*_1ffi#ffi
SU PERIfISI FROSES PEHEELAIEBAH

,p\
(dtkeLal )

hfs.m:Se*c*a[r

'I$arffi:sFllI
mc*up*ngnasar
FtaerFtoHt
Ketue
. lfies1Ef

I

t",t-
i

3.

,

aJaran-



l

didik untuk berta":y-Kemampuan
menqanalisis dan el<soerimen

lii'5'i1
FiEl(proses berfikir vanq looig Oin slstematisf*"ru*rU
untuk berkomuntkasi

lrgnyniuno
lgluJgr pembelaJaran

Menunjukkan t<ete

Melibatkan

Melibatkan

Menumbuht.n

',"Tr"ki grrr. p"."8 dffi, ;r.ilb*;L;;;".
f,pa ni:tregt-pq$erta ai d i kuenuniukkansik5ffi

didik :rbuka terhadap re-pons peserta

I*4euner@Menumbu -
dalam belajar taan atau antuisme peserta oioiti

'[rff'I

t 
ffi,.*,,qll:l

,.r"nn
peserta didik cialam menoikr *i'.,oi.i.::

kukanpenila ianketerampila n peefta didik dalam



Keterangan :

lfor + = bila komponennyasangat baik
lfor3 = bila komponennyabaif
lfor Z = bita komponennya cukup
lfor t = komponennya kuranq
Skor 0 = tidakada 

' " '' - ir!'| v' r:' 
"

NILAI =

x 1007s
Nilai = 

SkorYang diperoleh
S6irn166"i*x100yc=

Skoryzng diperoleh

180

Catata.n:

Guru PAI,

NIP

Pengawas pAI,

NIP. :
Kepala Sekolah,

NIP



.,7

I

PENILAIAN PRESTASI KERJA
PEGAWAI NEGERI SIPIL

JANGKA WAKTU PENILAIAN
Januari s.d Desember 20,l6

Nama Pegawai

NIP

Pangkat Golongan

Jabatan

Unit Kerja

Neni HendraYani, S.Pd'l

19680126200501 2001

Penata Tk. I / lll b

Guru Pertama

Kementerian Agama Kota Yogyakarta

KOTA YOGYAKARTA
TAHUN 2016
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9R U^S

lrrstansi lndul<

Dipekerjal<an/ Diperbantukan : StilP Negeri 3 Yogyakarta

Jangka Waktu Penilaian : 1. Januari s.cl 31 Desember 2o15

FORMULIR PENILAIAI\I PRESTASI KERJA

PEGAW,qI NEGERI SIP]L

: Kementerian Agama Kota Yugyakarta

ANG DINILAI

rl
l
i

. Nama Sukir AlAhmadi,S.Pd I

r.959111-6 1992C3 1 003b. NIP
c. Pangkat, golong;,n rqalE Pembinal lV a

rl lalratan / Pel<eriaan Guru MadYa

SMP Negeri 3 YogYakartae. Unit Organisasi

I

1

1

12

l
:

l
I

r)FIARAT PENILAI

Nl rm2 IIt-rrs. H, Susanta, M. Pd. I :-
Nt lp 1.963it2L 198703 1 001

c. Panglcat, golongan ruang Pemhina / IV a

d. Jabatan / Pel<erjaatt Peneawas Madva

l(ementrian Agama Kota Yogyakartae. Unit Organisasi

t

ii
!

ri

ri3

I

r

l

ATASAN PEJABAT PENlLAI

a. Natna Drs. Haerul Badri, l\4,S.1

196L08091995031"001t\tlp

c. Pangl<at / golongan rr-lanf;

d, Jabatan / Pel<erjaan

Penrbina / lV a

l(etua KelomPok l(erja Pengawas

e. Unit Organisasi Kementrian Agama l(ota Yogyakarta
.-:-).-.:-'., -:..-.:,: r ,l'
:r..:.,,.:,,: 1.-:, r'r' . ". r:1.,:.

t.*i.I-uffi ,,:;:,,'
grii

4

INStfRYANG..DINItAI.. :

rffiEjiii,dffi:*i

b. Perilal<u i(erja

1. Orierttasi PulaYanan a2 Baik

2. lrttegritas a2 Baik

3. l(ortritmen 82 Baik

4. DisiPlin 85 Baik

5. Kerjasama 83 Baik

6. Ke;:einimPittan 83 Baik

Jumlah 497

Nilai rata - raia 99,4O

;1l.i.r:+#

Nilai Prestasi l(eria
fi..li 1l

r't'$fifi:flfti



5. KEBERATAN DARI PEGAWAI NEGERISIPIL
YANG DINILAI (APABILA ADA)

7. KEPUTUSAN ATASAN PEJABAT PENILAI ATAS KEBERATAN

9. DITERIMA TANGGAL, 7 Jarruari 20L5
PEGAWAI NE6EBI SIPIL YANC DIN!LAI

Sukir /\l Ahmadi S.Pd I

NtP. 1959111199203L003

Tanggal,

Tanggal,

8. DIBUAT TANGGAL. 6 Januari 20x.5
PEJABAT PENILAI

DRA.HJ NOOR IMANAH. MSI
N I P: 196802 Ol L99 4O32Ooz

DITERIMA TANGGAL, 9 Januari 2015
ATASAN PEJABAT YANG MENILAI

Drs. Haerul Badri, M.S.l
NtP. 19610809199s031001

10.
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7_

Ut tst-ln YnNG DINlLAl

a, Sasaran Kerja PNS (SKP)

ffixu rceria-: l-1,-orientasi Pel
2. lntegritas
3. Komitmen --
4. Disiplin
5. Keriasama
6. Kepemlm

9. Nilai Prilaku Kinerja

NILAI PRESTASI KERJA ( A + b )

Keberatan Dari Pegawai Negeri Sipil

Yang Dinilai (APabila Ada)

82,55
tsaik

t3.
t
I
1

I
I
I,,

I
n

l
:.j



ENTITAS SEKOLAH / MADRASAH

SMTVutr*tqprxDVAH 7

.i . l6p{ . ?. Tcvtat<d.t^ no { t
Kecamatan :w/ rrobraian
Kota : Yor-<to,lafia

: Sit"it"uL in

Hari / Tanggal :bnt'n 2- lrdare-t 2otd

Keterangan
Rentang

1. Program Tahunan

2. Program semester
3. Silabus

5. Analisis tllangan Harian
Jumlah Skor

B. Pengembangan
10. Penguasaan Materi

1 1. ffenyajian sesuai urutan materi

1 2. 
-Metode/Pendekatan

13. Penggunaan alat / media pembelajaran

SUPERVISI KUNJUNGAN KELAS

TAHUN AJARAN 201412015

Status Sekolah :.Atzn4i ra( t

Mata Pelajaran ,'r[[t q,,t

Materi Pelajaran A,A

l0 Semester : t C4ens1\
Jam Ke

SPEK YANG DINILAI

6-20

Kegiatan Bel ajar mengaiar
A. Pendahuluan
6.. Fenampilan Guru

7. Apei'sepsi
8. l\4oiivasi

9. Penjelasan Ttri P 3rKon sepiTenr alKD

.jumlah Skorl

ri.

:3

I

.4

L
,34-10

2-6

14. Partisipasi siswa

15. Teknik bertanya

i16. Birulingan kepada sisrva

li7. Pencounaan bahasa baik dan bliZ. pencqunaan bahasa baik dan beriar | 1-'i
I "" .----_-.i---
I -lunilalr $kori ?: 4A

41

--- -,Jt'"1!51'j:r-::o | 3z



KesimPulan :

D. PenutuP 
:

ffin/kesimPulan

ffiaiwaktu
r r ---^r,L-i.; ^oilE..n denoan baik

1-5 3
1-2 L
1-3 7

3-10 1

f 1-3 9
1-2 7
1-3 ?
1-2 ')

z'+. lvlvl lgcr^r 1r'< -lrrmlahSkot "4-10 ro
m Evaluast

;?- tr,-l, 'aci hasil helaiar L1-3

27. finoak laniut hasil belajar

28. Penilaian Tugas
:

Jumlah Skor
I

II IMI AH TOTAL SKOR

1-2
(l
L

1-3 Z
1-2 2-

4-10 g

30-100 5

Saran

obuA r

.) i'tafcf Z,>\5YogvakartQ.d- r'l' -
Pe

tahui
iah/Madrasah

1963lilt ,61o3\ o0\

$.rito CD
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